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MOTTO

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti.

(Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 13)

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari
(diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

(Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 1)

Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah (penghormatan itu yang
sepadan) dengannya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu.
(Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 86)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara penyesuaian diri
dengan interaksi sosial yang terjadi pada mahasiswa baru di masa transisi pasca
pandemi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi
dalam penelitian ini yakni mahasiswa baru yang berjumlah 197 dan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 93 mahasiswa. Metode pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari dua skala. Skala interaksi sosial memiliki 22-item dengan reliabilitas
0,888. Skala penyesuaian diri- memiliki 23 item dengan reliabilitas 0,883. Analisis
data menggunakan analisis korelasi product moment pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis diterima dengan koefisien korelasi rxy = 0,663
dengan taraf signifikansi 0,00 (p<0,05), artinya terdapat hubungan antara
penyesuaian diri dengan interaksi sosial. Sumbangan efektif variabel penyesuaian
diri terhadap interaksi sosial yakni 43,95% sementara 56,05% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci: Interaksi sosial, penyesuaian diri, mahasiswa baru
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ABSTRACT

This study aims to determined the correlation between self adjustment and social
interaction that occurs in new college students during the post-pandemic transition.
This study uses a correlational quantitative method. The population in this study is
197 new college students and the sample in this study is 93 college students. The
sampling method uses cluster random sampling technique. The measuring
instrument that used in this study consisted of two scales. The social interaction
scale has 22 items with a relhiability of 0,888. The self adjustment scale has 23 items
with a reliability of 0,883. Data analysis in this research used pearson product
moment correlation analysis. The results showed that the hypothesis was accepted
with a correlation coefficient of ryy = 0,663 with a significance of 0,00 (p <0,05), it
means that there iIs a correlation between self adjustment and social interaction.
The effective contribution of the self adjustment variable to social interaction is
43,95% while 56,05% is influenced by other factors.

Keywords: Social interaction, self adjustment, college student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan Tinggi merupakan sebuah institusi ilmiah yang terdiri dari
mahasiswa-mahasiswa yang beragam sehingga saling bersinggungan antara
satu sama lain. Hal ini dikarenakan salah satu alasannya karena individu
membentuk hubungan yang bersifat sosial serta melakukan hubungan sosial
dengan individu yang lain. Sebagai makhluk sosial, kebutuhan untuk
bertukar informasi antara sesama mendorong individu tersebut melakukan
interaksi sosial. Oleh karena itu, Interaksi sosial pada individu dapat
dilakukan dengan secara fisik, seperti misalnya dengan mengobrol antara
individu yang terdiri dari dua individu atau lebih. Contoh lainnya seperti
pertemuan secara langsung face-to-face, saling menyapa, maupun dengan
melakukan jabatan tangan antara satu sama lain. Akan tetapi, situasi
sekarang di mana pandemi Covid yang melanda seluruh dunia membuat
interaksi yang dilakukan oleh individu menjadi sangat terbatas. Hal ini
karena pandemi Covid menyebabkan banyak aspek yang terdampak.
Interaksi sosial yang sebelumnya dapat dilakukan ketika bertemu langsung,
kini diubah ke dalam pertemuan tidak langsung melalui virtual dengan
perantara berupa teknologi komunikasi seperti komputer, laptop, dan
handphone (Carolina et al., 2022).

Keterbatasan tersebut membuat individu menjadikan minim
melakukan interaksi sosial dengan individu lain secara tidak langsung.
Misalnya, masyarakat dilarang untuk keluar rumah dengan tujuan yang
tidak terlalu penting, ataupun ketika bertemu di jalanan individu dilarang
mengobrol, bahkan untuk menyapa saja tidak diperkenankan antara satu
sama lain. Hal ini bertujuan untuk mencegah penularan virus Covid melalui
air liur yang mungkin keluar saat berbicara. Interaksi sosial yang idealnya

terjadi pertemuan langsung antar individu tidak dapat terpenuhi



karena terhalang oleh pandemi. Interaksi yang terjadi di lingkungan
perkuliahan harusnya terjadi dengan cara saling menyapa satu sama lainnya,
saling mengobrol di lingkungan kampus antara saling mahasiswa ke
mahasiswa, ataupun percakapan antara mahasiswa ke dosen yang terjadi
secara langsung. Sedangkan di masa transisi pasca pandemi ini, perkuliahan
dilaksanakan secara daring dengan berkomunikasi menggunakan perantara
teknologi (Carolina et al., 2022).

Interaksi sosial menurut Soekanto (2017) yakni sebuah soal aktivitas
yang berupa di dalamnya merupakan hubungan antara individu ke individu
lain, individu dengan beberapa kelompok, maupun dalam kelompok dengan
suatu kelompok yang lainnya sehingga terjadilah suatu interaksi sosial
(Adhitya, 2018). Sementara Basrowi (2014) mengemukakan mengenai
definisi interaksi sosial yang lebih luas, yaitu selain terjadi pertemuan antara
individu ke individu lain, individu dengan beberapa kelompok, maupun
dalam kelompok dengan suatu kelompok yang lainnya namun disertai
dengan bentuk kerja sama ataupun dapat pula diwujudkan dalam bentuk
persaingan atau pertikaian (Adhitya, 2018). Berdasarkan pemaparan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan
yang diawali dengan pertemuan antara dua individu atau lebih. Selain itu
juga, pertemuan individu dengan suatu kelompok yang bentuknya dapat
berupa komunikasi, kerja sama, atau persaingan.

Situast sekarang, di mana sedang mengalami peralihan situasi
pandemi ke situasi pasca pandemi tentu membuat interaksi sosial menjadi
terganggu. Perubahan pada satu bagian akan memengaruhi perubahan pada
bagian yang lain. Perubahan pasca pandemi tersebut membuat individu
cenderung merasakan perubahan juga dari sisi psikologis maupun
perubahan sisi sosialnya. Adanya transisi situasi pasca pandemi membuat
individu terpaksa mengubah-ubah pola kebiasannya kembali. Hal ini dapat
menimbulkan perasaan tidak nyaman, kebingungan, kegelisahan, frustasi,

stress, cemas, atau bahkan depresi (Siregar, 2021).



Interaksi yang pada mulanya saling bersinggungan langsung di
antara masyarakat, setelah pandemi melanda membuat aktivitas berinteraksi
menjadi berubah. Kebiasaan masyarakat yang seringkali melakukan
interaksi dengan sesama, seperti aktivitas bersilaturahmi dengan sanak
saudara dalam perayaan hari raya, berkumpul bersama dengan keluarga
maupun dengan rekan kerja, mengobrol dengan tetangga, dan lain
sebagainya. Namun dengan adanya pandemi Covid membuat kebiasaan-
kebiasan yang ada tersebut menjadi berubah. Bentuk interaksi sendiri yang
bersifat asosiatif yang berarti bermakna persatuan, menyatu, dan
berintegritas yang terjadi di dalam masyarakat sebelum pandemi covid
yakni berkumpul dengan individu lainnya. Akan tetapi, melihat situasi
pandemi yang melarang masyarakat untuk berkumpul tentu berdampak pada
pola interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat (Lestari, 2021).

Masa pandemi yang membuat pola interaksi yang terjadi di
masyarakat ‘memunculkan ide dan ‘gagasan baru mengenai pola
berhubungan dengan orang lain. Seperti misalnya, ketika dilarang untuk
berkumpul, masyarakat kemudian beralih pola komunikasinya dengan
menggunakan media online dengan perangkat teknologi untuk
berkomunikasi. Sebagai ganti dalam bersilaturahmi, kita dapat tetap
berkomunikasi melalui pertukaran pesan dengan aplikasi pesan online. Pola
interaksi tetap terjadi antar individu, hanya saja mengalami perubahan
bentuk. Pemanfaatan teknologi sebagar media yang lain yakni
berkomunikasi dalam proses belajar mengajar, karena pandemi Covid yang
membuat sistem pembelajaran serba online dan pemerintah meliburkan
sekolah dan instansi pendidikan, maka komunikasi yang dilakukan
menggunakan perangkat online untuk tetap melaksanakan proses
pembelajaran (Adriansyah & Ananda, 2022).

Perubahan-perubahan ini pada akhirnya berdampak di berbagai
aspek. Contohnya seperti pada aspek pendidikan, yang mana pola interaksi
individu yang pada awalnya terjadi secara langsung di dalam kelas, ketika

pandemi dialihkan ke dalam pembelajaran secara daring, lalu pasca pandemi



pembelajaran kini pelan-pelan dialihkan kembali ke dalam pembelajaran
secara langsung. Masa transisi pandemi yang terus berubah di dalam sistem
pendidikan memiliki dampak yang sangat jelas. Perubahan ini cenderung
membuat mahasiswa merasakan cemas, stress, maupun gelisah dalam
menghadapi keadaan yang cepat berubah. Pola interaksi yang awalnya
terjadi secara langsung sebelum pandemi, dipaksa dilakukan secara tidak
langsung, dan setelah pandemi interaksi secara daring yang ada di dalam
kelas beralih kembali ke dalam interaksi langsung yang ada di dalam kelas
(Carolina et al., 2022).

Perubahan situasi terlebih pada mahasiswa baru selain karena harus
beradaptasi dengan suasana di dunia perkuliahan yang berbeda saat mereka
berada di sekolah, harus juga menyesuaikan diri-dengan lingkungan baru
tempat di mana mereka berkuliah yang jauh dari orang tua. Selain itu,
masalah lain mengenai adaptasi pada mahasiswa baru yakni harus juga
beradaptasi terhadap pola kebiasaan pasca pandemi. Peralihan interaksi
antara seorang mahasiswa satu ke mahasiswa lainnya ataupun antara
pertemuan mahasiswa ke seorang dosen di waktu selama jam pembelajaran
yang tadinya sudah lama dialinkan ke media online, kini kembali pelan-
pelan beralih kembali ke interaksi secara langsung dengan tatap muka. Hal
ini tentu membuat individu merasakan kebingungan, akibatnya kebutuhan
untuk berkomunikasi dengan sesama sebagai bentuk interaksi secara
langsung akan berbeda. Mahasiswa baru diharapkan mampu berkomunikasi
dengan satu sama lain sehingga menjalin sebuah interaksi sosial (Oetoyo &
Daulay, 2019).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada mahasiswa baru
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang, di mana
indikator pencapaian dari mahasiswa psikologi adalah individu yang
terampil dalam berkomunikasi, mampu untuk menjalin interaksi baik
dengan rekan sejawat maupun dengan klien nantinya. Sebagaimana tugas-
tugas perkembangan, pada mahasiswa psikologi juga memiliki tugas-tugas

perkembangan untuk mencapai tingkat ideal dari mahasiswa psikologi.



Menurut penelitian Safitri (2018) mahasiswa psikologi cenderung
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan perkuliahan setelah
kehidupan sekolah. Padahal, mahasiswa diharapkan mampu untuk
menyesuaikan kehidupan di perkuliahan, mampu menghadapi berbagai
permasalahan-permasalahan di tahun pertamanya, dapat melakukan
interaksi sosial, dan mampu menguasai pembelajaran sehingga mencapai
prestasi akademik yang diinginkan (Safitri, 2018).

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap mahasiswa baru di
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung cenderung minim dalam
interaksi sosial dengan satu sama lain. Mahasiswa baru cenderung akan
lebih memilih berjalan sendiri dari pada menyapa teman yang melewatinya.
Setelah kelas selesai, mahasiswa baru cenderung berdiam diri di indekos
dari pada melakukan interaksi di luar jam pembelajaran. Hasil dari
wawancara peneliti terhadap salah satu seorang mahasiswa baru Fakultas
Psikologi Universitas Islam Sultan Agung juga sejalan dengan observasi
peneliti. Kutipan responden (M/FPsi/Pr/17) menyatakan,

“...iya, kak. Waktu awal-awal kuliah sempet
anxiety sendiri ngga dapet temen. Apalagi kan udah
mulai offline, selama ini kan cuma online, pasti kan beda
rasanya. Dulu kan kalo kelas pakenya meet atau zoom,
sekarang pas offline ketemu di kelas, rasanya beda aja
kuliahnya.”

Responden (DA/FPsi/Pr/17) menyatakan,

“Awalnya aku takut kak buat menghadapi
perkuliahan. Apalagi pas ospek yang berat banget, kan
ada tugas kelompok nah aku awalnya takut buat ngajak
kenalan sama temen-temen. Kan aku nggak kenal sama
mereka, jadi sungkan buat tanya-tanya tugas ospeknya
ke mereka. Mereka juga udah ada circlenya masing-
masing. Terus juga kan aku ngerantau, jauh dari orang
tua dan ngga bisa curhat ke siapa-siapa awalnya. Aku
ngerasa kesusahan buat berbaur dengan mereka juga.”



Sementara responden (ABP/FPsi/Lk/17) menyatakan kepada
peneliti bahwa,

“Saya awalnya kaget ngeliat lingkungan yang

beda banget sama tempat saya tinggal dulu ketimbang

di Semarang ini, kak, saya jadi merasa ragu gitu buat

ngajak kenalan, kayak susah banget rasanya, soalnya

juga kan dari SMA itu online, nah pas dihadepin sama

kuliah offline tuh rasanya kaget sama lingkungannya. Di

luar kuliah, temen-temen pada punya kebiasaan pada

nongkrong-nongkrong sambil ngerokok gitu di kost-an,

di lingkungan saya itu dicap jelek, kak, tapi kayae di sini

enggak, jadi kan saya kaget aja sama lingkungannya

beda yang sekarang.”

Perubahan situasi maupun perubahan lingkungan membuat
mahasiswa baru cenderung merasakan kendala dalam menghadapi
perkuliahan dengan lingkungannya yang menjadi berbeda. Perubahan
situasi inilah  yang membuat individu melakukan adaptasi diri demi
menjalani kehidupannya. Adaptasi diri merupakan kemampuan individu
yang dilakukan untuk menyesuaikan lingkungannya (Hoppler et al., 2022).

Kemampuan beradaptasi diri individu ini dapat disebut dengan
istilah penyesuaian diri. Sementara anggapan mengenai sikap adaptif pada
individu menurut Calhoun dan Acocella (2019) menjelaskan bahwa
penyesuaian diri merupakan suatu aktivitas berupa interaksi yang terjadi
secara berkelanjutan antara diri individu sendiri, atau dengan seseorang
yang lainnya, maupun pada lingkungan sekitarnya. Sementara Dafidofff
(1991) memakai istilah penyesuaian diri dengan term adjustment yang mana
dapat diartikan sebagai suatu rangkaian tindakan yang dialami individu
untuk menyelaraskan antara kondisi dirinya dengan tuntutan lingkungan di
sekitarnya (Maharani, 2018). Berdasarkan deskripsi mengenai pemahaman
para ahli mengenai definisi penyesuaian diri di atas, bisa dapatkan
disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan upaya-upaya yang
dilakukan oleh individu dalam menyesuaikan keadaan dirinya dengan
lingkungan sekitarnya.



Berdasarkan kutipan wawancara dari responden, dapat ditarik
konklusi bahwa seorang individu dinilai adaptif jika mampu untuk menjalin
interaksi dengan individu lainnya. Penyesuaian tersebut dapat terbentuk dari
berbagai aspek-aspeknya, seperti misalnya individu tersebut memiliki
dorongan yang muncul untuk menjalankan masa-masa perkuliahan,
seseorang dapat secara tanggap mengerjakan tugas-tugas di masa
perkuliahan sehingga kemudian dapat diimplementasikan ke dalam
penerapan berupa usaha-usaha akademik sehingga dapat mencapai
keberhasilan tuntutan di perkuliahan. Selain itu, kepuasan terhadap prestasi
secara akademik dari diri seseorang di lingkungan universitas didukung oleh
kepercayaan terhadap upayanya diri sendiri untuk sukses sehingga
menimbulkan rasa puas. (Baker & Siryk, 2021). Keadaan tersebut
mengimplikasikan - aspek-aspek di atas yang menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan penyesuaian diri di lingkungan akademik yang bagus
juga mampu diperkirakan memiliki hasil prestasi yang telah dicapai dengan
belajar yang lebih bagus pula, memiliki perkiraan meminimalisir perilaku
membolos yang cenderung lebih rendah, sehingga dengan penerapan usaha-
usaha adaptif yang cenderung baik maka diperkirakan memiliki prestasi
secara akademik yang bagus mengikuti pula di tahun kedua (Hurtado,
Carter, & Spuler, 2020).

Kajian research oleh Rahmawati (2020) membahas tentang korelasi
antara penyesuatan dirt dengan interaksi sosial pada santriwati pondok
pesantren. Hasil penelitian ini yakni terdapatnya hubungan positif yang
sangat signifikan antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada
santriwati baru di pondok pesantren, hal ini berdasarkan uji korelasi variabel
penyesuaian diri dengan variabel interaksi sosial dengan nilai rxy 0,509 dan
p 0,00 (p<0,01). Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ismayanti
(2021) menggunakan variabel bebas kepercayaan diri yang dikorelasikan
dengan variabel tergantung berupa interaksi sosial. Data hasil penelitian ini
yakni terdapat korelasi antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial

terhadap mahasiswa baru, yang mana berdasarkan hasil analisis data



disimpulkan bahwa kepercayaan diri memberikan kontribusi besar terhadap
interaksi remaja sebesar 18,83%.

Penelitian yang diteliti oleh Lingga (2017) yang berjudul mengenai
“Hubungan Kematangan Emosi dan Interaksi Sosial dengan Penyesuaian
Diri Siswa MTSn Kabanjahe Kabupaten Karo” yang berdasarkan
penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi
sosial dengan penyesuaian diri pada siswa MTSn Kabanjahe. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Aini (2020) merumuskan permasalahan interaksi sosial
sebagai studi kualitatif, dan hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sistem dari interaksi yakni jenis interaksi dari individu
dengan individu, ataupun diri individu dengan kelompok juga dilakukan
oleh mahasiswa penyandang disabilitas di UINSA, artinya semua
mahasiswa di UINSA dapat melakukan interaksi sosial dengan sesamanya
di lingkungan kampus.

Berdasarkan pemaparan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai interaksi sosial dan penyesuaian pada diri sendiri
terlebih pada mahasiswa tahun pertama, sementara itu, di penelitian ini
peneliti lebih fokus mengenai penyesuaian pada diri mahasiswa baru dengan
interaksi sosial pada mahasiswa baru di masa transisi pasca pandemi.
Urgensi dari hal ini dikarenakan pada masa transisi pandemi mahasiswa
baru cenderung merasakan kebingungan dalam berinteraksi dengan individu
lain dan merasakan kesulitan terhadap menyesuaikan diri pada situasi
perkuliahan yang terus berubah.

Berlandaskan uraian dasar dari latar belakang di atas, sehingga bisa
disimpulkan bahwa mahasiswa baru yang mengalami perbedaan lingkungan
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan barunya sehingga
mengalami pola interaksi yang berbeda dengan lingkungan tempat tinggal
sebelumnya. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat
hubungan positif signifikan antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial.

Anggapan dasar dari penelitian ini ialah semakin tinggi taraf penyesuaian



diri individu, maka semakin baik individu tersebut mampu melakukan

interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar.

B. Perumusan Masalah
Berlandaskan dari uraian dari latar belakang di atas, didapatkan
rumusan masalah yakni apakah ada hubungan antara penyesuaian diri
dengan interaksi sosial pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas

Islam Sultan Agung Semarang di masa transisi pasca pandemi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagaimana untuk mengetahui adanya
hubungan antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa
baru Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang di masa

transisi pasca pandemi.

D. Manfaat Penelitian
Berlandaskan dasar uraian dari penjelasan di atas, adapun manfaat

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yakni, hasil penelitian
akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dengan hasil yang lebih
mutakhir dan hasil penelitian dapat menjadi rujukan ilmiah bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, terlebih penelitian dalam bidang
psikologi sosial terkait penyesuaian diri dan interaksi sosial pada

mahasiswa baru.

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini ialah untuk lebih memahami
mengenai pengimplementasian penyesuaian diri mahasiswa terhadap
interaksi di lingkungan, sehingga diharapkan mahasiswa baru yang
memiliki penyesuaian diri yang baik diprediksi mampu menjalani

kehidupan di perguruan tinggi dengan baik.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Interaksi Sosial

1. Definisi Interaksi Sosial

Individu merupakan makhluk sosial yang berhubungan dengan individu
lain, sehingga hubungan antar individu tersebut menjadikan bentuk interaksi
yang bersinergi dengan satu sama lain. Pengertian interaksi sosial menurut
Soekanto (2017) mengemukakan bahwa sebuah aktivitas relasional yang
menimbulkan interaksi antara individu ke individu lain, individu dengan
beberapa kelompok, maupun dalam kelompok dengan suatu kelompok yang
lainnya yang menjadikannya sebagai suatu bentuk interaksi sosial (Adhitya,
2018).

Menurut Partowisastro (2013) interaksi sosial dapat dijelaskan seperti
menjalin relasi sosial antara individu, baik antara kelompok dengan
kelompok, maupun antara individu dengan beberapa kelompok. Basrowi
(2014) mengemukakan mengenai definisi interaksi sosial yang lebih luas,
yaitu selain itu tidak hanya terjadi pertemuan antara individu ke individu lain,
individu dengan beberapa kelompok, maupun dalam kelompok dengan suatu
kelompok yang lainnya namun juga disertai dengan bentuk lain, seperti dapat
bekerja sama ataupun dapat pula diwujudkan dalam bentuk pertikaian,
persaingan, maupun pertentangan (Adhitya, 2018).

Gerungan (2010) menjelaskan mengenai pengertian interaksi sosial
yakni suatu proses yang di mana individu melakukan relasi dengan cara
menyesuaikan dirinya ke hadapan individu yang lain sehingga saling
memengaruhi satu dengan yang lainnya. Sedangkan pernyataan dari Walgito
(2007) interaksi sosial dapat terjadi karena adanya muncul sebuah relasional
yang resiprokal dengan satu individu maupun yang lainnya di mana mereka
saling memengaruhi sehingga terjalinnya suatu bentuk interaksi dengan

sesamanya. Menurut Sarwono & Meinarno (2009) hubungan individu yang

10
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memiliki sifat berupa relasi yang reciprocate antara satu ke yang lain serta
relasi yang reciprocate tersebut saling memengaruhi disebut dengan suatu
interaksi sosial (Faizi, 2019)

Berdasarkan berbagai kutipan pendapat ahli-ahli tentang pengertian
interaksi sosial tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi sosial
merupakan suatu proses kegiatan individu yang memiliki fungsi untuk
terjadinya pertukaran informasi yang bisa dilakukan antara individu ke
individu lain, individu dengan beberapa kelompok, maupun dalam kelompok
dengan suatu kelompok yang lainnya yang sifatnya resiprokal (timbal balik)
terhadap satu sama lainnya sehingga terjadi pembentukan jalinan interaksi
yang bersifat sosial sehingga jalinan tersebut berkaitan dengan lainnya

sebagaimana bentuk dari kebutuhan dari makhluk sosial.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Interaksi Sosial
Berdasarkan pendapat dari Monks (2002) terdapat beberapa faktor yang
dapat memengaruhi interaksi sosial, di antaranya:
a. Jenis kelamin
Individu laki-laki cenderung lebih banyak berinteraksi dengan
teman sebayanya Kketimbang dengan perempuan. Monks (2002)
mengemukakan bahwa frekuensi laki-laki berinteraksi dengan teman-
temannya lebih banyak ketimbang frekuensi interaksi perempuan dengan
teman-temannya.
b. Kepribadian ekstrovert
Individu ekstrovert lebih konformis ketimbang individu introvert.
Kepribadian ekstrovert menurut ahli Psikoanalis Jung (1923)
mengemukakan bahwa kepribadian ekstrovert yakni kepribadian individu
yang lebih objektif ke dunia luar dari dirinya. Sedangkan kepribadian
introvert merupakan kepribadian dari dalam diri individu yang cenderung
membatasi dirinya dan orientasinya ke dalam diri. Menurut Monks
(2002), individu yang memiliki kepribadian ekstrovert cenderung lebih
dapat berinteraksi dengan dunia luar ketimbang individu yang memiliki

kepribadian introvert.
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Besar kelompok

Pengaruh kelompok vyang lebih besar maka akan semakin
berpengaruh ke dalam bentuk interaksi sosialnya. Individu yang memiliki
kelompok dengan jumlah yang besar memiliki kemungkinan terjadi
adanya besar pula interaksi sosial sehingga lebih memiliki pengaruh dari
pada individu yang ada di dalam kelompok yang kecil.
Keinginan untuk mempunyai status

Individu yang memiliki adanya dorongan untuk mempunyai status
bagi individu membuat individu melakukan interaksi dengan satu sama
lain. Misalnya, individu akan mendapatkan kekuatan dalam pekerjaannya
karena status yang dimilikinya. Keinginan untuk memiliki status tertentu
tersebut kemudian mendorong individu untuk memperluas jaringan
interaksi sehingga mampu memenuhi tujuannya untuk pemenuhan status.
Interaksi dengan orang tua

Individu yang tumbuh dengan memiliki suasana rumah yang
cenderung kurang baik atau memiliki hubungan yang cenderung kurang
baik dengan para orang tuanya cenderung individu tersebut akan lebih
banyak melakukan interaksi dengan temannya ketimbang melakukan
interaksi yang ada di dalam rumahnya.
Pendidikan

Pendidikan yang cukup tinggt merupakan salah satu yang
menjadikan faktor pendorong individu untuk melakukan interaksi. Hal ini
dikarenakan individu yang berpendidikan tinggi dianggap memiliki
pengetahuan serta wawasan yang cenderung dikenal luas sehingga dapat
mendukung relasi pergaulannya.

Pendapat dari Hockenbury (2018), faktor-faktor dalam interaksi sosial

meliputi:

a. Pengasuhan orang tua

Kehidupan pada masa kanak-kanak hingga dewasa menjalin
interaksi. Oleh karena itu, interaksi sosial dapat juga disebut sebagai salah

satu faktor kunci dalam memprediksi kesejahteraan dan kesehatan fisik



13

individu. Ketika anak pertama kali lahir di dunia, hal pertama yang
mereka alami yakni berinteraksi dengan orang tua. Oleh karena itu,
pengaruh dari orang tua dan pengasuhan dari orang tua dapat menentukan
bagaimana anak dapat berinteraksi di luar lingkungannya.
b. Kognitif dasar
Pemikiran awal dari individu sebagai makhluk sosial yakni
pemahaman dahulu mengenai “diri” mereka sendiri. Faktor kognitif yang
baik dapat membantu anak-anak dapat melakukan interaksi sosial dengan
baik. Persepsi, memori (proses kognitif) berperan besar dalam memahami
perilaku individu di dalam masyarakat. Pengalaman kognitif individu
memengaruhi respon atau reaksi individu terhadap berbagai situasi.
c. Menyesuaikan diri dengan perilaku orang lain
Interakst sosial dapat merujuk pada hubungan di antara ekspresi
seorang individu dan tingkah laku individu di hadapan individu lainnya.
Individu cenderung memiliki kontrol untuk mengatur dan menyesuaikan
perilakunya dengan individu lain. Dengan kata lain, individu cenderung
melakukan penyesuaian tindakan ketika berinteraksi dengan individu
lainnya.
d. Budaya
Terdapat banyak elemen yang sifatnya kultural yang banyak
terdapat masyarakat. Di dalamnya dapat mencakup interaksi antar
individu dengan saling memengaruhi. Individu cenderung menyesuaikan
diri mengikuti budaya-budaya yang ada di kelompok yang mereka masuki
agar dapat diterima di dalam kelompok tersebut.
Menurut Gerungan (2010), terdapat setidaknya enam faktor anggapan
yang bisa memengaruhi terjadinya aktivitas interaksi sosial, yakni:
a. Imitasi
Dapat juga disebut dengan tiruan atau imitasi merupakan proses
sosial individu maupun dapat pula berupa tindakan individu untuk
mencontoh individu lain melalui sikap, perilaku, penampilan, maupun

gaya hidup. Imitasi memainkan role yang penting di dalam terjadinya
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suatu prosesi dari interaksi karena individu cenderung akan mencontoh
tindakan individu lain dan menerapkan tindakan tersebut ke dalam
dirinya sehingga proses interaksi dapat dimulai dari imitasi tersebut.
. Sugesti

Sugesti dapat terjadi jika individu memberikan sesuatu perspektif
atau perilaku yang asalnya dari diri individu dan kemudian terdapat
prosesi penerimaan oleh individu lainnya. Perilaku yang sugestif dapat
berlangsung apabila individu yang menerima hal tersebut sedang dalam
mentally unstable sehingga dapat berkemungkinan menghambat daya
untuk berpikiran dengan rasional.
Identifikasi

Perilaku yang self-identify ~memiliki sifat lebih intensif
dikarenakan hal ini bersangkutan dengan kepribadian individu. Hal ini
dapat berlangsung secara mandiri maupun secara disengaja, hal ini
dikarenakan individu memerlukan tipe ideal tertentu selama hidup
mereka untuk membangun suatu identifikasi dirinya.
. Simpati

Tindakan yang simpati adalah suatu proses aktivitas yang mana
individu merasakan ketertarikan secara emosional terhadap individu
lain. Pada simpati, emosional memegang peranan penting meskipun
keinginan dan kerja sama merupakan peranan yang utama dalam
membangun simpati.
Empati

Empati ialah aktivitas mirip simpati, namun empati membuat
individu tersebut seolah-olah ada dalam situasi secara emosional yang
dapat memengaruhi mentalnya. Karena adanya empati tersebut,
individu didorong untuk melakukan sesuatu (berinteraksi) dengan

individu lainnya.
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f. Motivasi

Motivasi merupakan pengaruh dari stimulus yang diberikan oleh

individu lain. Hal ini dapat memengaruhi individu sehingga individu
tersebut melakukan sesuatu sesuai apa yang menjadi motivasi tersebut.
Setelah dijelaskan mengenai faktor pendorong terjadinya interaksi
sosial oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendorong
dari interaksi sosial adalah: jenis kelamin, lalu personality, jumlah dalam
kelompok, ataupun keinginan untuk mempunyai suatu status tertentu, dapat
pula interaksi dengan orang tua, dan suatu tingkatan pendidikan. Selain itu,
faktor dari interaksi sosial juga dipengaruhi oleh pengasuhan orang tua,
kognitif dasar, penyesuaian tindakan orang lain, dan budaya. Faktor interaksi
sosial juga dapat berupa; motivasi, lalu sugesti, lalu identifikasi, lalu simpati,

serta empati, atau pula imitasi.

. Aspek-Aspek Interaksi Sosial

Pendapat dari Louis (dalam Toneka, 2000) mengajukan pemikirannya
bahwa aspek interaksi sosial dapat terdiri dari tiga aspek di antaranya:
a. Adanya dimensi waktu

Dimensi waktu yang disebutkan yakni yang meliputi waktu pada
masa yang sudah dilewati, waktu pada masa yang sedang dilewati, dan
waktu pada masa yang akan dilewati. Hal tersebut sehingga akan
menentukan sifat dan tindakan individu yang sedang berlangsung ketika
melakukan interaksi dengan individu lainnya.

b. Adanya jumlah individu lebih dari satu individu.

Interaksi sosial dapat terbentuk apabila di dalamnya terjadi
setidaknya ada dua individu maupun individu yang lebih banyak sehingga
saling mengontak satu sama lain. Apabila hanya terdiri satu individu,
maka interaksi sosial belum dapat terjadi.

c. Adanya tujuan tertentu
Tujuan ini harus berdasarkan kesepakatan bersama antar individu

yang berinteraksi. Jalinan interaksi antar individu selain untuk
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berkomunikasi dengan sesama, juga muncul adanya maksud yang ingin
disepakati atau dicapai antara satu sama lain.
Sementara Soekanto (2017) menjelaskan mengenai aspek-aspek yang
terdapat dalam interaksi sosial. Aspek-aspek tersebut ialah:
a. Aspek kontak sosial
Aspek kontak sosial berarti upaya individu dalam berhubungan
sosial dengan individu lain. Kontak sosial tidak hanya berupa sentuhan
fisik, seperti berjabat tangan, bersalaman, melambaikan tangan namun
dapat pula berbentuk kontak simbolik, seperti tersenyum, mengangguk,
melakukan eye-contact, gesture gerakan tangan dan lainnya. Kontak
sosial yang cenderung bersifat yang positif berarah pada kerja sama antar
individu, sedangkan kontak sosial yang cenderung negatif mengarah pada
pertentangan. Interaksi yang terjadi antara individu berbentuk kerja sama
yang saling memberi manfaat, sedangkan interaksi negatif berbentuk
pertentangan atau bersitegang antar individu.
b. Aspek komunikasi
Aspek komunikasi berfungsi sebagail penyampaian informasi, ide,
konsep-konsep, pengetahuan, maupun perbuatan antar sesama individu
sehingga memiliki sifat yang timbal balik. Tujuan dari suatu komunikasi
merupakan sebagal suatu bentuk untuk menciptakan kemampuan
pengertian secara kolektif dengan cara bermaksud untuk memengaruhi
pemikiran ataupun tingkah laku individu dengan tujuan yang positif.
Sementara menurut Ali dan Asrori (2011) menjelaskan pendapatnya
mengenai interaksi sosial yang memiliki aspek-aspek sebagai berikut:
a. Interaksi secara verbal
Suatu aktivitas relasional yang terjadi secara verbal terjadi karena
individu-individu yang terdiri dari jumlah lebih dari dua melakukan
kontak dengan antar-individu dengan cara menggunakan alat-alat yang
sifatnya berartikulasi, seperti mulut dengan berbicara. Di lingkungan
pendidikan, interaksi verbal dapat terjadi apabila mahasiswa dengan

mahasiswa berbicara maupun dosen dengan mahasiswa saling berbicara
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satu sama lainnya. Proses interaksi secara verbal ini dapat berupa
komunikasi atau pertukaran percakapan yang meliputi mengeluarkan
pendapat, diskusi, mengobrol, menegur, mempresentasikan tugas,
bertanya ketika kelas, bersenda gurau, dan lain sebagainya.
b. Interaksi secara fisik

Suatu aktivitas relasional yang terjadi secara fisik yakni terjadi
karena individu-individu yang terdiri dari jumlah lebih dari dua
melakukan kontak dengan cara menggunakan fisiknya. Seperti dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berjabat tangan, mengeluarkan ekspresi
wajah tertentu, posisi atau postur tubuh, gestur tubuh ketika sedang
berbicara, melakukan kontak mata, melakukan gerakan tangan, dan
lainnya yang melibatkan fisik termasuk ke dalam interaksi relasional
secara fisik.

c. Interaksi secara emosional

Suatu aktivitas relasional yang terjadi secara emosional terjadi
karena individu-individu yang terdiri. dari jumlah lebih dari dua
melakukan kontak dengan cara melibatkan emosionalnya, seperti curahan
perasaan. Interaksi sosial tidak dipisahkan dengan proses emosi, karena
individu selalu melibatkan emosi atau perasaannya terhadap tindakan
yang dilakukannya (Sari, 2018).

Bersumber dari perspektif ahli-ahli di atas yang berkenaan dengan
aspek-aspek interaksi sosial, dapat ditarik simpulan mengenai aspek interaksi
sosial terdiri dari dimensi waktu, ada individu lebih dari satu, adanya tujuan,
adanya relasi kontak dari sosial, serta adanya relasi dalam komunikasi. Selain
itu, aspek interaksi sosial juga terdiri dari kontak relasi sosial dan komunikasi.
Peneliti menggunakan aspek menurut Soekanto (2017) yang mana teorinya
dinilai mampu mencakup teori-teori mengenai interaksi sosial secara

keseluruhan.
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4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Menurut Partowisastro (2013) mengemukakan pendapatnya mengenai

bentuk interaksi sosial, yakni:

a. Proses asosiasi, terdiri dari:

1)

2)

3)

Akomodasi

Akomodasi merupakan proses menyesuaikan aktivitas individu
atau kelompok menjadi satu keselarasan. Metode akomodasi antara
lain: bersifat yang kompromis, bentuk peradilan, sikap toleransi, sikap
pendesakan, konversi, sublimasi, lalu dan rasionalisasi.
Asimilasi

Asimiliasi 1alah suatu bentuk prosesi yang mempunyai
perwujudan sikap atau persamaan berupa sikap, perspektif-perspektif,
habitual, pemikiran, maupun perilakus dari individu maupun
kelompok yang melebur menjadi satu sehingga terjadilah tujuan yang
serupa.
Akulturasi

Akulturasi merupakan perubahan cultural. Akulturasi ialah
proses yang terjadi dua arah, yakni bahwa masyarakat mengadakan
prosesi yang dapat berupa kontak interaksi dan saling bersinergi
dalam memodifikasi “bentuk kebudayaan yang dipunyai masing-

masing.

b. Proses disosiasi, terdiri dari:

1)

Kompetisi

Kompetisi merupakan persaingan yang terjadi antar saling
individu maupun yang terjadi antar saling kelompok yang bertujuan
untuk tercapainya sesuatu. Kompetensi terjadi karena satu individu
dengan individu yang lainnya ada kalanya saling melakukan

kompetisi untuk mencapai tujuan yang sama.
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2) Kontraversi
Kontraversi merupakan suatu perspektif mengenai perbedaan
tujuan masing-masing, atau pandangan, maupun bahkan perbedaan
ide yang terjadi pada individu yang satu dengan yang lain yang
sehingga berakibat memunculkan pertentangan. Kontraversi yang
memunculkan pertentangan antar individu merupakan bentuk
interaksi yang sifatnya negaitf.
3) Konflik
Konflik merupakan ketegangan yang terjadi antara orang-orang
dengan yang lain maupun dapat terjadi juga pada orang dengan antar
kelompok. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perspektif
mengenai permasalahan dan perbedaan penyelesainnyan sehingga ada
kalanya timbul konflik.
Sementara pendapat dari Soekanto (2007) mengemukakan bahwa
bentuk interaksi sosial dapat terbagi menjadi tiga bentuk, di antaranya:
a. Interaksi antar-perindividu dengan individu lain
Interaksi dapat terjadi karena korelasi antar-individu menghubungi
dengan individu lainnya yang melakukan kontak dengan satu sama lain,
menjalin komunikasi dengan tujuan tertentu.
b. Interaksi antar-individu dengan kelompok
Interaksi antara seseorang dengan suatu kelompok, misalnya ada
tugas kelompok di perkuliahan. Di dalam tugas tersebut, individu
melakukan komunikasi dengan kelompok berupa diskusi sehingga
interaksi dapat terjadi dengan antar-individu dengan suatu kelompok.
c. Interaksi antar suatu kelompok dengan kelompok lainnya
Interaksi sebagai bentuk antar kelompok-kelompok dapat terjadi
karena adanya nsur komunikasi yang melandasinya. Seperti misalnya, ada
tugas presentasi di kelas, maka kelompok yang satu menjelaskan terhadap
kelompok yang lainnya sehingga terjadilah interaksi antar kelompok.
Selain itu, Sarwono dan Meinarno (2009) juga menjelaskan

pendapatnya mengenai bentuk suatu interaksi sosial, yaitu:
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a. Kerjasama
Kerjasama merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersamaan
untuk mencapai suatu goals tertentu yang di dalamnya terdapat unsur-
unsur saling membantu satu individu dengan individu yang lain.
b. Persaingan
Persaingan merupakan tindakan yang dilakukan individu dengan
tujuan meniru tingkah individu lain atau keinginan untuk melebihi apa
yang dilakukan individu lainnya.
c. Konflik
Konflik merupakan suatu pertikaian yang menjadi ketegangan
antara dua individu ataupun lebih yang terjadi dikarenakan adanya
perbedaan suatu cara dalam memandang permasalahan atau perbedaan
cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
d. Akomodasi
Akomodasi merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk
meminimalisir adanya meredakan pertentangan, minimalisir ketegangan,
timbulnya perbedaan, atau dengan melakukan kompromi.

Berdasarkan pemaparan ahli di atas mengenai bentuk interaksi sosial,
dapat disimpulkan: bentuk interaksi berupa asosiasi dan disosiasi, bentuk
interaksi antar seorang indivudu, antara kelompok, maupun adapun antara
seorang individu dengan kelompok. Bentuk interaksi sosial yang lain ialah
kerjasama, persaingan, konflik, dan akomodasi.

5. Ciri-Ciri Interaksi Sosial
Ciri-ciri interaksi menurut Shaw (2014) dibagi menjadi sebagai berikut:
a. Interaksi verbal
Suatu bentuk interaksi yang terjadi dengan melibatkan komunikasi
secara verbal atau dalam bentuk percakapan menggunakan alat artikulasi
antar individu. Seperti misalnya, berdiskusi, presentasi di dalam kelas,

bercakap-cakap dengan individu lain.
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Interaksi fisik

Suatu bentuk interaksi yang terjadi secara fisik melibatkan kontak
antara individu yang menggunakan fisiknya sebagai bentuk komunikasi.
Seperti misalnya, kontak sosial yang menggunakan ekspersi wajah,
kontak mata, gesture tubuh, ataupun posisi tubuh ketika berkomunikasi.
Interaksi emosional

Suatu bentuk interaksi yang terjadi secara emosional dapat terjadi
dikarenakan terdapat kontak antara individu dengan individu yang lain
melalui perasaan emosional. Seperti misalnya, kontak antar individu yang
mengeluarkan air mata (menangis) sebagai tanda dari perasaan emosional
yang sedih, terharu, ataupun perasaan bahagia.

Hurlock (2014) merumuskan ciri-ciri individu yang memiliki interaksi

sosial yang baik di antaranya:

a.

Tanggung jawab

Individu yang memiliki interaksi yang baik merupakan indvidu yang
mengerti akan tanggung jawab ketika berurusan dengan individu lainnya.
Individu mengerti akan tanggung jawabnya dengan turut berpartisipasi
dengan urusan terhadap individu lainnya.
Mengerti situasi

Sebuah interaksi yang- di dalamnya terdapat individu dengan
individu yang lain, seseorang dianggap memiliki interaksi yang baik
apabila mampu mengerti situast. Seperti misainya, jika sedang berurusan
dengan serius kepada orang lain, maka individu tersebut akan bersikap
serius dan mengerti situasi. Apabila individu tersebut sedang berurusan
dengan orang yang konteksnya bercanda, maka individu tersebut mampu
menyesuaikan dengan bercanda.
Dapat berkompromi

Hubungan antar individu tak lepas dari adanya konflik dan
pertentangan sepanjang interaksi. Individu yang memiliki ciri interaksi
baik akan mampu meregulasi sikap komprominya dalam menghadapi

kesulitan bersama.
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Terdapat setidaknya empat ciri dalam interaksi sosial berlandaskan
pendapat oleh Loomis (2018) yakni sebagai berikut:
a. Komunikasi melalui simbol-simbol tanda atau lambang
Komunikasi yang terjadi secara simbolik merupakan komunikasi
yang diciptakan individu dalam masyarakat tertentu menggunakan
simbol. Masing-masing masyarakat biasanya menciptakan simbol
berbeda untuk berkomunikasi. Setiap komunikasi yang berbentuk verbal
maupun nonverbal kemudian akan diinterpretasi menjadi bentuk simbol
yang memiliki arti tertentu yang sudah disepakati di dalam masyarakat
tersebut.
b. Jumlah orang dua atau lebih
Suatu prosesi interaksi- bisa terjadi jikalau karena ada dua orang
maupun lebih banyak yang saling melakukan kontak dan melakukan
konunikasi antara satu dan lainnya sehingga membentuk pola tertentu
yang dinamakan interaksi sosial.
c. Terdapat tujuan yang akan dicapai
Tujuan ini harus berdasarkan kesepakatan bersama antar individu
yang berinteraksi. Jalinan interaksi antar individu selain untuk
berkomunikasi dengan sesama, juga muncul adanya maksud yang ingin
disepakati atau dicapai antara satu sama lain.
d. Terdapat dimensi suatu wakitu
Dimensi waktu yang disebutkan yakni yang meliputi waktu pada
di masa lampau, di masa sekarang,ataupun juga di masa yamg akan
datang. Hal tersebut akan menentukan sifat dan tindakan individu yang
sedang berlangsung ketika melakukan interaksi dengan individu lainnya.
Berlandaskan dari uraian yang berkenaan mengenai ciri-ciri interaksi
sosial tersebut, dapat disimpulkan yakni, ada komunikasi, jumlah dua atau
lebih banyak, memiliki tujuan yang berkeinginan untuk dicapai bersama, dan
terdapat dimensi waktu meliputi masa lampau, masa sekarang, dan masa yang

akan dtang.
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B. Penyesuaian Diri

1. Definisi Penyesuaian Diri

Menurut Arkoff (2017) mengemukakan bahwa penyesuaian diri pada
tingkatan perguruan tinggi merupakan representasi dari seberapa jauh mana
kemampuan oleh mahasiswa yang melalui timbulnya ada hambatan dan
adanya suatu dampak tertentu dalam pertumbuhan pribadinya sendiri.
Schneiders (2020) mengemukakan perspektifnya mengenai penyesuaian diri
yakni upaya individu yang termasuk di dalamnya meliputi respons perilaku
yang diwujudkan dalam bentuk tindakan sebagai usaha untuk dirinya dalam
mengatasi kebutuhan diri, ataupun ketegangan yang ada dalam diri,
kekecewaan, serta suatu konflik dalam diri terhadap lingkungan individu
sehingga tercipta situasi yang selaras antara satu dengan yang lain. Sementara
itu, Calhoun dan Acocella (2019) menjelaskan penyesuaian diri yakni dapat
diartikan sebagaimana interaksi yang terjadi secara kolektif dan berkala yang
melibatkan antara dirinya dengan individu yang lain, atau antara diri dengan
lingkungan sekitarnya (Maharani, 2018).

Sementara menurut Davidoff (2018) mengemukakan bahwa
penyesuaian diri secara dalam dapat dilihat dari istilah psikologi yang dapat
dikatakan dengan term adjustment, sehingga dari istilah tersebut,
dikonklusikan bahwa keadaan di mana individu melakukan suatu aktivitas
dengan menyesuaikan kondisinya dengan kondisi di lingkungannya. Hurlock
(2011) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai seberapa efisiensinya
kepribadian individu sehingga berfungsi di dalam masyarakat. Kartono
(2008) mengemukakan bahwa upaya individu untuk mengharmonisasikan
antara diri individu dengan lingkungan yang berguna untuk menghindari diri
dari perasaan negatif, seperti iri, dengki, marah, permusuhan, prasangka dapat
dihilangkan (Maharani, 2018).

Berdasarkan berbagai pendapat ahli mengenai penyesuaian diri, bisa
ditarik sebuah konklusi jikalau penyesuaian diri ialah upaya terus menerus

seseorang individu dalam melakukan sikap adaptif dengan menyesuaikan
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diriya sendiri sehingga mencapai relasi yang bersifat selaras antara dirinya
dengan lingkungannya.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penyesuaian Diri
Pada pendapat ahli lainnya, menurut Schneiders (2020)
mengemukakan bahwa setidaknya terdapat enam aspek dalam penyesuaian
diri oleh seseorang, hal tersebut sebagai berikut:
a. Self-control over emotion
Hal ini menekankannya adanya upaya pengontrolan dan ketenangan
emosi untuk menghadapi suatu permasalahan sehingga dapat
menentukan dari berbagai oleh kemungkinan memecahkan suatu konflik.
Kontrol emosi berarti bagaimana individu dapat mengontrol emosinya
ketika menghadapi situasi tertentu.
b. Minimum defense mechanism
Individu yang mampu menyesuaikan dirinya berarti mengakui
kegagalan dirinya ketika berusaha mencapai goals yang sudah ditetapkan.
Seseorang yang melewati sebuah hambatan dalam penyesuaian dirinya
cenderung tidak menerima kegagalan yang dialaminya.
c. Minimum personal frustatiton
Seseorang yang merasakan frustasi secara personal cenderung
sering kali tidak bisa berdaya sehingga berakibatnya pada sulit dalam
mengatur kemampuan dalam berpikir dan perilakunya dalam melewati
permasalahan sehingga akan mengalami hendaya dalam penyesuaian
dirinya.
d. Rational judgment and self-direction
Orang yang mempunyai abilitas dalam berpikir dan memiliki
kemampuan dalam mempertimbangkan permasalahan atau konflik yang
dihadapinya cenderung mampu untuk menyesuaikan diri.
e. Ability to learn of past experience
Proses belajar berdasarkan pengalaman mampu membuat individu
menyesuaikan dirinya sebagai prosesi dari suatu hasil dalam

perkembangan melewati permasalahan serta tingkat stress dalam diri.
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Obijectifity

Perilaku yang cenderung realistis sekaligus yang objektif berasal

dari ide-ide yang rasional dalam diri, individu dapat melihat nilai-nilai
dari tiap situasi serta permasalahan menjadi salah satu aspek dalam

penyesuaian diri.

Faktor yang bisa dalam memengaruhi penyesuaian diri pada individu

dapat terbagi ke dalam 2 faktor berlandaskan persepktif dari Soeparwoto
(2005), di antaranya:

a. Faktor internal

1) Motif

Motif ialah suatu bentuk dorongan dari sisi sosial dalam diri
individu, seperti misalnya keinginan untuk memiliki berprestasi, dapat
pula keinginan untuk menjadi yang terbaik ketimbang yang lain,
maupun hanya sekadar keinginan untuk melakukan sosialisasi dengan

lingkungan.

2) Self-concept

Konsep dalam diri merupakan sebagaimana jauh seseorang
individu dalam melihat ke dalam dirinya sendiri. Baik dalam segi
fisik, karakteristik, maupun motivasi diri. Konsep diri juga meliputi
suatu kelebihan atau juga suatu kekurangan yang dipunyai oleh
individu. Seorang individu yang mempunyai konsep pada diri yang

bersifat positif cenderung mampu untuk menyesuaikan diri.

3) Persepsi

Persepsi adalah proses di mana individu tersebut mampu untuk
membentuk konsep-konsep baru melalui prosesi dalam bentuk
pengamatan dan obeservasi-observasi yang bersifat kogntif maupun
bentuk emosinal sehingga terbentuknya suatu konsep dari peristiwa

yang diamati tersebut.

4) Sikap

Sikap dalam diri individu ialah kemauan dan kemampuan

seseorang untuk bertindak. Orang yang memiliki sikap baik dengan
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terhadap orang lain cenderung diprediksi lebih mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungannya.
5) Inteligensi dan minat
Inteligensi sebagai langkah awal untuk melakukan interaksi
ataupun dalam penyesuaian diri. Inteligensi berfungsi untuk
menganalisis suatu permasalan dan menalar permasalahn tersebut,
selain itu minat juga dapat mempermudah individu dalam melakukan
penyesuaian diri.
6) Kepribadian
Asumsi dasarnya bahwa individu yang mempuyai personality
ekstrovert cenderug akan lebih gampang untuk menyesuaikan diri
ketimbang kepribadian introvert. - Hal ini karena individu yang
ekstrovert cenderung lebih sering membuka diri terhadap lingkungan
sehingga dianggap mampu lebih mudah menyesuaikan dirinya
ketimbang individu yang memiliki kepribadian introvert.
b. Faktor eksternal
1) Keluarga
Keluarga ialah fondasi awal dari diri individu. Pola asuh di dalam
keluarga akan memengaruhi kemampuan individu dalam
menyesuaikan dirinya. Keluarga dengan pola asuh demokratis
cenderung membiarkan individu melakukan penyesuaian diri dengan
lebih baik ketimbang pola asuh diktator.
2) Situasi sekolah
Lingkungan sekolah yang dalamnya kondusif tentu mendukung
proses bagi penyesuaian diri individu menjadi lebih baik. Lingkungan
sekolah yang mendukung dengan positif akan menjadikan seseorang
merasa menjadi lebih diterima dan merasa lebih dapat beradaptasi dari
sekitarnya.
3) Kelompok teman sebaya
Kelompok pertemanan sebaya memengaruhi penyesuaaian diri.

Pertemanan sebaya mampu menjadi tempat yang tepat untuk upaya
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bagi penyesuaian diri individu, akan tetapi sebaliknya kelompok
sebaya mampu menghambat proses untuk menyesuaikan diri
indivudu.
4) Praduga dari sosial

Prasangka sosial menghambat konformitas bagi penyesuaian
diri pada individu. Apabila masyarakat memberikan praduga dan
melabelkan sesuatu yang buruk kepada seseorang yang berperilaku
nakal, seperti misalnya gemar melanggar suatu peraturan yang ada,
menentang kepada orang tuanya kemudian akan memberikan stigma
kepada seseorang itu. Seseorang yang dilekati oleh label-label negatif
serta prasangka buruk akan lebih sulit dalam beradaptasi ketika ada
di dalam keadaan yang baru baginya.

5) Norma dan hukum masyarakat

Baik tidaknya penyesuaian diri oleh individu juga dapat
ditentukan oleh karakteristik hukum dan norma yang berlaku di mana
invidiu tersebut berpijak. Perilaku adaptif yang dapat menyesuaikan
diri dapat dibentuk dengan baik apabila masyarakat menegakkan
aturan yang berlaku dengan tegas dan menjatuhkan konsekuensi
tertentu ketika aturan tersebut dilanggar. Individu yang mampu
mematuhi norma dan hukum yang berlaku di dalamnya disebut
mampu untuk menyesuaikan dirinya pula.

Sejalan dengan pendapat di atas, Fatimah (2006) menguraikan
perspektifnya bahwasannya faktor pengaruh dari sikap adaptif diri dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor internal
Faktor yang bisa memengaruhi adaptif diri termasuk dalamnya
berupa faktor internal, seperti faktor psikologis yang mencakup berupa
pengalaman diri, misalnya contoh harga diri, empati, serta persepsi diri,
faktor lain, yakni faktor dari belajar, seperti diri yang determinan, ataupun
faktor konflik, maupun faktor fisiologis yang ada dalam diri.
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b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang bisa memengaruhi sikap adaptif diri mencakup
faktor kematangan dalam sosial, etika yang diterapkan, budaya, moral,
faktor lingkungan, ataupun mencakup agama.

Sementara pendapat Hurlock (2011) terdapat setidaknya faktor-faktor
yang memengaruhi sikap adaptif diri pada diri seseorang baik di sekolah
maupun di dalam perguruan tinggi ada tiga faktor. Hal tersebut seperti dalam
uraian di bawah ini:

a. Teman sebaya
Seseorang yang mempunyai teman-teman sebaya pada fase
tersebut akan mengamati dan mempelajari hal apa saja yang menjadi
standar di lingkungan kelompok pertemanan mereka dan menyesuaikan
diri dengan hal apa saja yang dipelajari selama berada di rumahnya. Oleh
karena itu, individu belajar tentang perilaku yang diterima dan perilaku
yang tidak diterima pada teman sebayanya.
b. Guru maupun dosen
Di lingkungan akademisi, yang mana di dalamnya ada murid atau
mahasiswa dengan guru atau dosen selama proses pembelajaran akan
diberikan tugas-tugas kepada para siswa atau mahasiswa. Hal ini
menjadikan bahwa guru atau dosen dapat memengaruhi suatu konsep
yang muncul dalam diri siswa atau mahasiswa. Guru atau dosen
mempunyai stkap penyesuaian adaptif diri cenderung akan bersikap
hangat dan menerima terhadap para siswa atau mahasiswa.
c. Peraturan sekolah
Aturan yang berlaku di sekolah membuat individu yang belajar di
lingkungan tersebut akan menyesuaikan dirinya sesuai dengan aturan
yang berlaku di dalamnya. Aturan sekolah juga berfungsi untuk
mendiskriminasikan perilaku mana saja yang mencerminkan seseorang
murid yang baik sesuai lingkup sekolah.
Berdasarkan pemaparan uraian mengenai faktor yang memengaruhi

individu melakukan penyesuaian diri, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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faktor internal, seperti motivasi, konsep diri, kepribadian, dan faktor
eksternal, seperti lingkungan individu.
3. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri
Pendapat yang dikemukakan oleh Schneiders (2020), terdapat
setidaknya 4 aspek dalam penyesuaian diri yang mencakup hal-hal ini, di
antaranya:
a. Adaptasi
Jika terdapat hubungan antara individu dengan universitas dan
lingkungan perkuliahan yang baru dirasa baik, maka hal tersebut akan
dianggap bahwa adaptasi yang dilakukan oleh seseorang individu tersebut
dikatakan dapat berhasil atau sukses. Penyesuaian diri pada diri seseorang
erat berkaitannya dengan kemampuan tubuh dari individu dengan caranya
dalam beradaptasi dengan universitas. Hubungan yang puas tersebut
dapat datang dalam bentuk kebutuhan sosial akan kesejahteraan fisik dan
mental diri seseorang.
b. Kesesuaian
Pengaturan diri yang baik ditandai dengan adanya standar sosial dan
kesadaran yang mengarah pada kedamaian serta ketentraman dalam
kehidupan sosial dan kesehatan serta kesejahteraan fisik dan mental.
c. Penguasaan
Beradaptasi dapat berarti menguasai (mendewasakan) dalam diri
seseorang. Ini-adalah kemampuan mahasiswa rantau tahun pertama untuk
merencanakan, mengatur, dan menangani permasalahan secara efektif.
d. Perbedaan individu
Perbedaan individu dalam perilaku dan respons terhadap suatu
permasalahan. Ini berarti bahwa tidak semua mahasiswa rantauan di tahun
pertamanya yang pertama kali memulai perkuliahan beradaptasi dengan
baik, dan hal itu tergantung pada bagaimana mereka menghadapi masalah
dan tindakan yang mereka ambil untuk menyelesaikannya dengan benar.
Beyers dan Goossens (2008) mengungkapkan aspek-aspek penyesuaian

diri seseorang di lingkungan universitas yakni di antaranya:
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a. Penyesuaian akademik

Kehidupan yang terjadi selama menjalani proses belajar di
lingkungan perkuliahan menjadikan seseorang mahasiswa akan
melakukan penyesuaian dirinya agar sesuai dengan culture yang berlaku
di lingkungan perkuliahan. Mahasiswa yang mampu dalam bersikap
adaptif di lingkungan perkuliahan kemudian akan mencapai prestasi
akademik yang bagus.

Penyesuaian akademik adalah kemampuan mahasiswa untuk
menyesuaikan diri dengan kehidupan perkuliahannya dan dapat mencapai
prestasi akademik. Penyesuaian akademik akan berperan penting bagi
mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik yang baik.

b. Penyesuaian sosial

Di dalam lingkup universitas yang mana di dalamnya terdapat
berbagai interaksi yang bersifat sosial di situlah individu juga harus
menyesuaikan dirinya dengan model sosial yang berlaku di dalam
lingkungan perkuliahan. Hal ini mencakup sejauh mana seseorang
mahasiswa melibatkan diri dengan relasi sosial kepada seseorang yang
ada di lingkungan kampus.

c. Penyesuaian emosional

Adaptasi secara emosional berarti seberapa jauhnya seseorang
mahasiswa mampu dan bisa untuk melakukan penyesuaian diri dengan
permasalahan emosi yang ada di sepanjang lingkup perkuliahan.

d. Penyesuaian terhadap institusi

Penyesuaian yang bersifat adaptif di lingkungan kampus menjadikan
seseorang mahasiswa akan memunculkan sebuah komitmen untuk
menjalani kehidupan perkuliahannya dengan baik agar mampu mencapai
target prestasi yang diharapkan. Memperkirakan mahasiswa tersebut
memiliki sikap komitmen terhadap kampus adalah dengan melihat ikatan
dan kelekatan terhadap kegiatan-kegiatan yang menyangkut dengan
lingkup kampus sehingga hal tersebut memengaruhi bagaimana

keputusan mahasiswa tersebut dalam melanjutkan kehidupan kampusnya.
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Sementara menurut Albert dan Emmons (2002), self adjustment
sepanjang perkembangan individu setidaknya memiliki empat aspek, di
antaranya:

a. Aspek self-knowledge
Aspek self-knowledge yakni kapabilitas yang dimiliki individu
untuk memahami diri sendiri bahwa terdapat adanya kekurangan serta
kelebihan. Pada hal ini mampu dilihat dari kognisi emosi di setiap masing-
masing individu yang berarti ada kesadaran akan kekurangan sehingga
akan ditanggapi positif oleh individu. Tanggapan positif ini berarti
individu mampu menutupi kekurangannya tersebut dan mampu
menunjukkan kelebihannya.
b. Aspek objektifitas diri dan penerimaan diri
Pada aspek objektifitas diri dan penerimaan diri, individu
diharapkan mampu menerima dirinya sendiri serta mampu bersikap
realistis setelah mengenal dirinya sendiri.
c. Aspek self-development
Aspek  seli-development  mencakup - kemampuan  untuk
mengarahkan diri, memfilter rangsangan luar, ide-ide, perilaku, emosi,
sikap, dan tingkah laku yang sesuai. Self-control dapat mencerminkan
kematangan individu tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada di dalam kehidupannya.
d. Aspek satisfaction
Hal ini berarti individu tersebut beranggapan bahwa segala sesuatu
yang dilakukannya ialah hasil dari pengalaman diri yang jika hal tersebut
sudah dicapai, maka individu tersebut merasakan kepuasan di dalam
dirinya.
Menurut Buchori (2002), aspek dalam penyesuaian diri cukup

dijelaskan dalam dua aspek, yakni:
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a. Penyesuaian pribadi
Individu yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sehingga tercapai situasi yang selaras adalah bentuk tercapainya
kemampuan diri.
b. Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial terjadi di mana individu berinteraksi dengan
individu lain. Setiap individu saling memengaruhi satu sama lain. Di
dalam sosial, individu dituntut untuk mematuhi norma dan peraturan yang
berlaku di dalamnya. Jika individu tidak mampu mematuhi norma, maka
dianggap gagal untuk menyesuaikan diri.
Sementara berdasarkan pendapat Hurlock (2011), penyesuaian diri
memiliki empat aspek, di antaranya:
a. Penampilan nyata
Individu memperlihatkan penampilan dirinya sesuai dengan norma
yang berlaku di dalam kelompok. Jika individu memenuhi norma yang
berlaku, maka individu tersebut dikatakan berhasil menyesuaikan diri.
Jika individu tersebut tidak mampu menyesuaikan norma, maka
dianggap gagal dalam menyesuaikan dirinya.
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok
Individu dianggap mampu menyesuaikan diri di dalam kelompok
maupun terhadap teman sebaya maupun dengan orang dewasa lainnya.
Individu dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik ialah individu
yang mampu berbaur dengan kelompok teman sebaya maupun dengan
orang dewasa.
c. Sikap sosial
Individu mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang
menyenangkan terhadap individu lain, mampu berperan di dalam sosial

yang diikutinya sehingga dianggap memiliki penyesuaian diri yang baik.
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d. Kepuasan pribadi
Individu yang mampu untuk menyesuaikan diri akan merasa puas
dan bahagia karena ikut andil dalam aktivitas kelompok dan mampu
menerima dirinya ketika ada di dalam situasi sosial.

Berdasarkan uraian pemaparan di atas mengenai aspek penyesuaian
diri, dapat disimpulkan bahwa aspek penyesuaian diri dapat berasal dari
dalam diri individu, maupun berasal dari luar diri individu. Peneliti
menggunakan aspek penyesuaian diri menurut Beyers dan Goossens (2008)
karena dianggap mampu mencakup dan merangkum bagian-bagian dari
aspek penyesuaian diri yang ada di dalam mahasiswa baru.

4. Ciri-Ciri Penyesuaian Diri
Ciri-ciri penyesuaian diri yang efektif menurut Siswanto (2007) sebagai
berikut:
a. Memiliki persepsi yang akurat terhadap realita
Individu yang memiliki penyesuaian diri baik, memiliki persepsi
yang relatif objektif terhadap realita. Hal ini dapat berarti individu yang
memiliki _penyesuaian diri baik merupakan individu yang tanggap
terhadap lingkungan yang nyata.
b. Kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stress dan kecemasan
Pada dasarnya setiap orang tidak senang bila mengalami tekanan
dan kecemasan, umumnya mereka menghindari hal-hal yang
menimbulkan tekanan, kecemasan, dan menyenangi pemenuhan
kepuasan yang dilakukan dengan segera. Individu yang mampu
menyesuaiakan diri, ketika menghadapi stress dan tekanan akan belajar
mentoleransi tekanan dan kecemasan yang dialami.
c. Mempunyai gambaran diri yang positif tentang dirinya
Gambaran diri yang positif individu mampu menerima
kekurangannya dan mengetahui “kelebihan diri sendiri, sehingga
memungkinkan individu untuk dapat merealisasikan potensi yang

dimilikinya secara penuh.



34

d. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya
Individu mampu menyadari dan merasakan emosi atau perasaan
yang saat itu dialami serta mampu untuk menuangkan dan
mengekspresikan perasaan ataupun emosi tersebut dalam spektrum yang
lebih luas.
e. Relasi interpersonal baik
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu
mencapai tingkat keintiman yang tepat dalam suatu hubungan sosial
dengan individu yang lain. Individu yang mampu bertingkah laku secara
berbeda terhadap orang yang berbeda karena kedekatan relasi
interpersonal antar mereka yang berbeda pula dan mampu menikmati
disukai dan direspek oleh orang lain di satu sisi, tetapi juga mampu
memberikan respek dan menyukai orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
penyesuaian diri ialah, memiliki persepsi yang akurat terhadap realita,
kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stress dan kecemasan,
mempunyal gambaran diri yang positii tentang dirinya, serta memiliki
kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya dan relasi interpersonal
baik.

C. Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Interaksi Sosial pada
Mahasiswa di Masa Transisi Pasca Pandemi

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial. Kebutuhan interaksi
mendorong individu untuk melakukan komunikasi dengan individu lainnya.
Akan tetapi, di situasi pasca pandemi mendorong individu untuk melakukan
penyesuaian diri agar mampu mengikuti lingkungan yang berlaku. Kebutuhan
untuk bertukar informasi antara sesama mendorong individu tersebut melakukan
interaksi sosial. Hubungan relasional berupa interaksi sosial pada individu dapat
melibatkan relasi secara fisik, misalnya dengan bercakap-cakap antara individu
yang lebih banyak, ataupun melalui perjumpaan secara real-time, saling

menyapa, maupun dengan berjabat tangan. Namun, situasi sekarang di mana
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pandemi Covid yang melanda seluruh dunia membuat interaksi yang dilakukan
oleh individu menjadi sangat terbatas. Hal ini karena pandemi Covid
menyebabkan banyak aspek yang terdampak. Interaksi sosial yang sebelumnya
dapat dilakukan ketika bertemu langsung, kini diubah ke dalam pertemuan tidak
langsung melalui virtual dengan perantara berupa teknologi komunikasi seperti
komputer, laptop, dan handphone (Carolina et al., 2022).

Keterbatasan tersebut membuat individu cenderung mengurangi
melakukan interaksi sosial dengan individu lain secara tidak langsung. Misalnya,
masyarakat dilarang untuk keluar rumah dengan tujuan yang tidak terlalu
penting, atau ketika bertemu di jalanan individu dilarang mengobrol, bahkan
untuk menyapa saja tidak diperkenankan antara satu sama lain. Interaksi sosial
yang idealnya terjadi pertemuan langsung antar individu tidak dapat terpenuhi
karena terhalang oleh pandemi (Carolina et al., 2022).

Interaksi sosial menurut Soekanto (2017) yakni sebuah soal aktivitas
yang berupa di dalamnya merupakan hubungan antara individu ke individu lain,
individu dengan beberapa kelompok, maupun. dalam kelompok dengan suatu
kelompok yang lainnya sehingga terjadilah suatu interaksi sosial (Adhitya,
2018). Proses berinteraksi dengan individu lainnya, individu kemudian
dihadapkan untuk menyesuaikan dirinya, agar diharapkan mampu mengikuti hal
apa saja yang terjadi dalam kelompok maupun di dalam lingkungan tempat
individu berada. Hurlock (2011) mendefinisikan penyesuaian diri sebagali
seberapa efisiensinya kepribadian individu sehingga berfungsi di dalam
masyarakat (Adhitya, 2018).

Situasi sekarang di mana sedang mengalami peralihan situasi pandemi
ke situasi pasca pandemi tentu membuat interaksi sosial menjadi terganggu.
Perubahan tersebut akan memengaruhi perubahan pada bagian yang lain. Situasi
tersebut membuat individu cenderung merasakan perubahan dari sisi psikologis
maupun perubahan sisi sosialnya. Adanya transisi situasi pasca pandemi
membuat individu terpaksa mengubah pola kebiasannya kembali. Hal ini dapat
menimbulkan perasaan tidak nyaman, kebingungan, kegelisahan, frustasi, stress,

atau bahkan depresi (Siregar, 2021).
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Perubahan situasi maupun perubahan lingkungan membuat mahasiswa
baru cenderung merasakan kendala dalam menghadapi perkuliahan yang
lingkungannya berbeda. Perubahan situasi inilah yang membuat individu
melakukan adaptasi diri demi menjalani kehidupannya. Adaptasi diri merupakan
kemampuan individu yang dilakukan untuk menyesuaikan lingkungannya.
Kemampuan beradaptasi diri individu ini dapat disebut dengan istilah
penyesuaian diri. Sementara anggapan mengenai sikap adaptif pada individu
menurut Calhoun dan Acocella (2019) menjelaskan penyesuaian diri merupakan
suatu aktivitas berupa interaksi yang terjadi secara kolektif dan berkelanjutan
antara diri individu , atau dengan seseorang yang lainnya, maupun pada
lingkungan sekitarnya. Dengan harapan apabila mahasiswa baru memiliki sikap
yang adaptif dengan melakukan penyesuaian diri yang baik agar diharapkan
dapat menjalin interaksi sosial dengan individu lain. Selain.itu, individu yang
memiliki sikap penyesuaian diri yang baik akan memenuhi tugas-tugas sebagai
mahasiswa, seperti memiliki motivasi untuk berkuliah, mengerjakan tugas-tugas
di dalam perkuliahan sehingga implikasi dari hal tersebut adalah prestasi
akademik dan memenuhi keberhasilan dari usaha yang dilakukan di perkuliahan.

Kajian research oleh Rahmawati (2020) yang membahas tentang korelasi
antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada santriwati. Hasil penelitian
ini yakni terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara penyesuaian
diri dengan interaksi sosial pada santriwati baru di pondok pesantren. Hal ini
berarti penyesuaian diri individu memengaruhi bagaimana individu tersebut
berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara penelitian ini peneliti lebih fokus
untuk mengkaji pada penyesuaian diri dan interaksi sosial pada mahasiswa baru
di masa transisi pasca pandemi. Urgensi dari hal ini dikarenakan pada masa
transisi pandemi mahasiswa baru cenderung merasakan kebingungan dalam
berinteraksi dengan individu lain dan merasakan kesulitan terhadap

menyesuaikan diri di situasi yang terus berubah.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemaparan teori yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
memiliki hipotesis yang diajukan ini yakni: terdapat hubungan positif antara
penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang di masa transisi pasca pandemi. Di
mana semakin tinggi penyesuaian diri, maka semakin baik interaksi sosialnya.
Sebaliknya, jika semakin rendah tingkat penyesuaian diri, maka semakin buruk

interaksi sosialnya.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Suatu penelitian ilmiah yang di dalamnya terdapat identifikasi variabel-
variabel yang memiliki tujuan untuk menentukan penetapan variabel penelitian
serta untuk menentukan fungsi dari masing-masing variabel yang akan diteliti
(Azwar, 2004). Variabel penelitian merupakan atribut yang berfungsi sebagai
objek dari penelitian yang dapat berwujud serupa sifat yang dimiliki dari
individu, nilai-nilai dari individu, objek atau kegiatan yang memiliki
keragaman tertentu yang layak untuk diteliti (Sugiyono, 2015). Variabel dalam
penelitian ini dapat terbagi menjadi dua, yakni:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (X) atau variabel independen merupakan suatu
variabel yang memengaruhi variabel lain dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan variabel bebas (X), yakni penyesuaian diri.
2. Variabel Tergantung
Variabel tergantung (Y) atau variabel dependen merupakan
variabel penelitian yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel
tergantung diukur bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efek atau
pengaruh dari variabel bebas. Variasi dari perubahan itu meliputi pengaruh
efeknya apakah timbul atau tidak timbul, muncul maupun hilang,
meningkat atau menurun, membesar atau mengecil. Dalam penelitian ini

menggunakan variabel terikat (), yakni interaksi sosial.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional berfungsi untuk membantu mempermudah dalam
menggambarkan prosesi keterhubungan antar variabel dalam penelitian.
Operasionalisisasi variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel

penelitian, yakni:
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1. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan suatu aktivitas yang berfungsi untuk
bertukar informasi dengan individu ke individu lain, individu dengan
beberapa kelompok, maupun dalam kelompok dengan suatu kelompok yang
lainnya. Interaksi sosial bersifat timbal balik terhadap satu sama lainnya.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
aspek-aspek interaksi sosial menurut Soekanto (2017) yang terdiri dari dua
aspek, meliputi aspek kontak sosial dan aspek komunikasi. Semakin tinggi
skor yang diperoleh dalam skala interaksi sosial, maka individu tersebut
dikatakan memiliki perilaku interaksi sosial yang baik.

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan upaya terus menerus yang dilakukan oleh
individu untuk memahami dirinya sendiri sehingga mencapai hubungan
yang bersinergi antara dirinya dengan lingkungannya. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian
yang telah dilakukan oleh Sukma (2021) mengacu pada aspek-aspek
penyesuaian diri menurut Beyers dan Goossens (2008) yang terdiri dari
empat - aspek, meliputi: aspek penyesuaian akademik (academic
adjustment), aspek penyesuaian sosial (social adjustment), aspek
penyesuaian emosional (emotional adjustment), dan aspek penyesuaian
terhadap institusi/komitmen (institutional attachment). Semakin tinggi skor
yang diperoleh dalam skala penyesuaian diri, maka individu tersebut

dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian dapat disebut dengan kelompok
responden yang akan diteliti sehingga kemudian hasilnya digeneralisasi
secara menyeluruh. Responden yang menjadi populasi memiliki kriteria
dan karakteristik yang sesuai dengan apa yang hendak diteliti, hal ini

menjadikan responden populasi penelitian akan berbeda dengan responden
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pada umumnya (Azwar, 2019). Ciri dan dan karakteristik responden yang
dipakai untuk menentukan populasi penelitian haruslah memiliki batasan
yang lebih spesifik agar merepresentasikan responden dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang merupakan
mahasiswa baru tahun 2022 di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang yang berjumlah 197 mahasiswa. Berikut data sebaran
demografi populasi penelitian yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Sebaran Demografi Populasi
Jenis Kelamin

No. Kelas C S Jumlah
1. A 12 37 49
2. B 19 30 49
3. C 16 31 47
4, D 11 41 52
Total 197
2. Sampel

Sampel merupakan responden dalam  penelitian  yang
merepresentasikan populasi penelitian, atau dapat disebut bahwa sampel
penelitian merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik
penelitian (Azwar, 2019). Sampel dalam penelitian ini menggunakan
seluruh responden yang terbagi ke dalam dua kelas. Mahasiswa baru tahun
2022 di Fakultas Psikologi terdiri dari kelas A, B, C, dan D. Sampel dalam

penelitian ini menggunakan kelas A dan D.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa
cluster random sampling. Pengambilan data sampel yang menggunakan
random klaster dilakukan dengan cara randomisasi terhadap kelompok,
bukan dengan responden penelitian secara individual (Azwar, 2019).
Pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling akan
menguntungkan dari segi efisiensi kerja dan juga jumlah populasi
penelititian sudah terbagi ke dalam kelompok-kelompok kelas, yakni kelas
A, B, C, dan D.
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D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik untuk
memperoleh data dalam penelitian. Variabel-variabel penelitian kemudian
akan dikumpulkan datanya dan dianalisis sehingga mengerucut ke dalam
kesimpulan akhir penelitian. Setelah itu, hasil dari kesimpulan data tersebut
digeneralisasi (Azwar, 2019). Penelitian ini mengggunakan metode
pengumpulan data dalam psikologi, di antaranya:
1. Metode observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data di mana
peneliti melakukan pengamatan pada setiap kejadian maupun perubahan
efek untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan objek
penelitian. Metode observasi membantu memperkuat hasil data penelitian.

2. Metode wawancara

Metode wawancara merupakan metode untuk -mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan objek yang diteliti pada responden.
Penelitian ini telah menggunakan metode wawancara pada tiga responden
sebagai indikator awal dari hipotesis yang diajukan. Metode wawancara
juga berfungsi untuk mendukung hasil data penelitian.

3. Metode skala

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2015) merupakan suatu alat
ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diteliti. Instrumen
penelitian merupakan unsur yang penting dalam penelitian. Penelitian ini,
menggunakan data uji coba dahulu sebelum dilakukan penelitian yang
sebenarnya. Uji coba dilakukan untuk mengetahui reliabilitas skala dan
indeks daya beda item dari skala yang akan digunakan dalam penelitian
(Azwar, 2019).

Skala uji coba dalam penelitian ini disebarkan secara langsung
terhadap responden penelitian dikarenakan kebijakan kampus yang sudah
mengijinkan aktivitas pembelajaran secara luring. Sementara skala
penelitian disebarkan secara daring melalui google form dikarenakan

situasi mahasiswa baru angkatan 2022 sedang menjalani Ujian Akhir
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Semester (UAS) Ganjil di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

Jenis skala ini ialah skala tertutup, di mana responden penelitian
diharuskan memilih jawaban dari pernyataan yang telah disediakan.
Pilihan jawabannya terdiri dari 4 (empat) pilihan jawaban yang terdiri dari
SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak
Sesuai). Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert
dipakai untuk mengukur perilaku individu. Skala ini terdiri dari item-item
yang digolongkan ke dalam dua kelompok, yakni:

a. Item yang sifatnya berisi pernyataan positif atau favorable merupakan
item yang mendukung pernyataan.

b. Item yang sifatnya Dberisi pernyataan negatif atau unfavorable
merupakan item yang tidak mendukung pernyataan.

Suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian hendaknya dapat
mengukur secara cermat atribut variabel yang diteliti. Alat ukur dikatakan
baik apabila memiliki skor validitas yang tinggi (Azwar, 2019). Validitas
alat ukur memiliki beberapa macam, salah satunya adalah validitas isi
(content validity). Content validity menyangkut sejauh mana suatu tes
mampu mengukur tingkat penguasaan terhadap satu materi tertentu sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengujian validitas isi dilakukan
dengan mengkaji atau menelaah apakah butir-butir tiap item tersebut
mampu mencerminkan keseluruhan indikator dari teori yang digunakan.
Proses penelaahan atau pengkajian tiap butir-butir item tersebut dilakukan
dengan meminta pendapat pakar (professional judgment). Pengkajian
content validity dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing
sehingga item yang sudah sesuai isinya akan digunakan dalam penelitian
(Azwar, 2019).

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan dua skala psikologi,
yakni skala interaksi sosial dan skala penyesuaian diri. Berikut uraian

mengenai instrumen dalam penelitian ini:
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Interaksi Sosial

Skala interaksi sosial dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur tingkat interaksi sosial pada mahasiswa baru. Skala interaksi
sosial dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan
aspek yang dikemukakan oleh Soekanto (2017), berupa aspek kontak
sosial dan aspek komunikasi yang terdiri dari 32 item.

Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila memiliki skor
koefisien reliabilitas mendekati 0,00-1,00 (Azwar, 2019). Skala
interaksi sosial memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,888 yang dapat
ditarik kesimpulan bahwa skala tersebut reliabel dalam mengukur
variabel yang hendak diteliti.

Menurut Azwar (2019), alat ukur yang memiliki indeks daya
beda item yang baik adalah dengan melihat corrected item-total
correlation dengan batasan sebesar > 0,300. Uji coba skala bertujuan
untuk memfiltrasi item-item mana saja yang baik digunakan dalam

penelitian sehingga benar-benar mencerminkan atribut psikologi yang

ingin diteliti.
Tabel 2. Blue print Skala Interaksi Sosial
Jumlah Item
N QEDEK Favorable Unfavorable Jumlah
1.  Kontak 8 8 16
sosial
2. Komunikasi 8 8 16
Total 16 16 32

Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa baru. Skala
penyesuaian diri dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari skala
penyesuaian diri oleh Sukma (2021) berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Beyers dan Goossens (2008), berupa aspek
penyesuaian sosial, penyesuaian emosional, penyesuaian terhadap

institusi, dan penyesuaian terhadap akademik yang terdiri dari 40 item.
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Reliabilitas alat ukur skala penyesuaian diri didapatkan nilai
koefisien reliabilitasnya sebesar 0,883 yang dapat disimpulkan bahwa
skala tersebut reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Blue Print Skala Penyesuaian Diri

Jumlah Item
No. Aspek Favorable = Unfavorable Jumiah
1.  Penyesuaian 5 5 10
sosial
2. Penyesuaian 5 5 10
emosional
3. Penyesuaian 5 5 10
terhadap institusi
4.  Penyesuaian 5 5 10
Akademik
Total 20 20 40

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Menurut
Creswell (2014) penelitian kuantitatif Kkorelasional merupakan metode
penelitian yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau
lebih. Teknik analisis data yang digunakan yakni menggunakan analisis
korelasi pearson produk momen. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik
analisis korelasi pearson produk momen yang memiliki tujuan untuk menguji
apakah kedua variabel terdapat hubungan atau tidak. Korelasi pearson produk
momen mengukur korelasi sebab akibat antara variabel dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan satu variabel tergantung (interaksi sosial) dan satu
variabel bebas (penyesuaian diri). Setelah data diperoleh selanjutnya
digunakan teknik analisis statistika dengan SPSS agar selanjutnya dapat
diinterpretasi sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan penelitian yang

kemudian hasil dari penelitian tersebut dilakukan generalisisasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah dalam penelitian adalah salah satu langkah awal

dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan keperluan-keperluan

krusial yang berkaitan dengan penelitian. Maka dari itu, responden dalam

penelitian ini memiliki fokus pada mahasiswa tahun pertama yakni angkatan

2022 di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa psikologi

Fakultas Psikologi - angkatan 2022 Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, hal ini berdasarkan dari pertimbangan bahwa:

a.

Mahasiswa baru berada dalam masa transisi antara lingkungan sekolah
dengan lingkungan perkuliahan yang berbeda. Perbedaan tersebut akan
memengaruhi mahasiswa baru tersebut menyesuaikan diri dengan
tempat tinggal yang terbarunya, sehingga penyesuaian diri yang baik
akan terjalin interaksi sosial yang baik pula.

Mahasiswa baru psikologi diharapkan mampu untuk menyesuaikan
kehidupan di perkuliahan, mampu menghadapi permasalahan di tahun
pertamanya, mampu melakukan interaksi sosial di lingkungan kampus,
dan mampu mencapai prestasi akademik yang diinginkan.

Lokasi penelitian yang berada di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang berada dalam jarak jangkauan sehingga memudahkan peneliti
melakukan penelitian.

Proses awal dalam penelitian ini yakni melakukan wawancara

terhadap tiga responden mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam

Sultan Agung Semarang pada tanggal 28-30 November 2022 yang berlokasi

di Gedung Kuliah Bersama Lantai 7 Fakultas Psikologi yang
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bertujuan untuk memberikan peneliti gambaran mengenai permasalahan
yang dijadikan topik penelitian. Wawancara dan observasi dilakukan
sebelum penelitian bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang terjadi
sesuai di lapangan mengenai korelasi antara penyesuaian diri dan interaksi
sosial yang terjadi pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.

Persiapan Penelitian
Bagian dalam proses penelitian merupakan persiapan dalam
melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk memantapkan penelitian
sekaligus untuk meminimalisir adanya kesalahan yang mungkin terjadi
selama penelitian berlangsung. Persiapan penelitian meliputi beberapa
tahapan yang mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Tahap perijinan
Penelitian yang akan dilakukan hendaknya bersifat kesepakatan
antara pihak-pihak yang akan terlibat di dalam penelitian. Perijinan
dalam penelitian merupakan langkah pertama untuk melakukan
penelitian kepada pihak yang akan terlibat. Perijinan awal dilakukan
dengan membuat surat ijin penelitian yang ditujukan kepada pihak
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk
melakukan penelitian kepada mahasiswa baru Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung. Surat perijinan penelitian yang
ditujukan untuk Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung
dengan nomor surat 1219/A.3/Psi-SA/X11/2022.

Tabel 4. Jadwal Ijin Penelitian dan Kegiatan Try Out Penelitian

No. Tanggal Keperluan

1. 9 Desember 2022 Mengajukan surat ijin penelitian
untuk pihak Fakultas Psikologi
Universitas Islam  Sultan Agung

Semarang

2. 13 Desember 2022 Melakukan penelitian untuk uji coba
sampel penelitian di kelas B

3. 16 Desember 2022 Melakukan penelitian untuk uji coba

sampel penelitian di kelas C
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Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Tanggal Keperluan

1. 19-25Januari 2023 Melakukan penelitian kepada responden
penelitian, yakni kelas A dan D secara
online melalui google form.

2. Penyusunan instrumen

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua skala
psikologi yang bertujuan untuk mengukur variabel psikologi yang
dibahas dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan skala interaksi
sosial yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan aspek interaksi
sosial yang dikemukakan oleh Soekanto (2017), yang terdiri dari aspek
kontak sosial dan aspek komunikasi. Sementara skala penyesuaian diri
disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Beyers dan
Goossens (2008), yang terdiri dari aspek penyesuaian sosial, aspek
penyesuaian emosional, aspek penyesuaian terhadap institusi, dan aspek
penyesuaian terhadap akademik yang telah dimodifikasi dari skala
penyesuaian diri oleh Sukma (2021).

Penomoran item dilakukan dengan cara randomisasi menggunakan
website online random generator yang bertujuan untuk mengacak
penyebaran item secara merata. Selanjutnya, diberikan skor untuk
masing-masing item favorable dan item unfavorable. Pemberian skor
pada item skala likert dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Pemberian Skor dalam Skala Likert

SS S TS STS
Favorabel 4 3 2 1
Unfavorabel 1 2 3 4

1) Skala Interaksi Sosial
Penelitian ini menggunakan skala interaksi sosial yang disusun oleh
peneliti sendiri berlandaskan aspek interaksi sosial menurut Soekanto
(2017) yang meliputi kontak sosial dan aspek komunikasi yang terdiri

dari 32 item dengan rincian 16 item pernyataan favorable dan 16 item
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pernyataan unfavorable. Berikut distribusi penyebaran nomor item skala
interaksi sosial:
Tabel 7. Distribusi Item Try Out Skala Interaksi Sosial

Jumlah Item
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Kontak 13, 15, 19, 21, 4, 8,10, 14, 16
sosial 22,26,30,32 20,23, 27,28
2. Komunikasi 1,2,7,9,12, 3,5,6, 11,17, 16
16, 24, 31 18, 25, 29
Total 16 16 32

2) Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini merupakan modifikasi
dari skala penyesuaian diri oleh Sukma (2021) berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Beyers dan Goossens (2008) yang meliputi aspek
penyesuaian sosial, aspek penyesuaian emosional, aspek penyesuaian
terhadap institusi, dan aspek penyesuaian akademik terdiri dari 40 item
dengan rincian 20 item pernyataan favorable dan 20 item pernyataan
unfavorable. Berikut distribusi penyebaran nomor item skala
penyesuaian diri:

Tabel 8. Distribusi Item Try Out Skala Penyesuaian Diri
Jumlah Item

No. Ly Favorable Unfavorable Jumiah

1. Penyesuaian 8, 18, 26, 4,6, 27, 30, 38 10
sosial 29, 40

2. Penyesuaian 1,11, 12, 59,17, 20, 28 10
emosional 14, 36

3. Penyesuaian 7,22, 25, 2,16, 19, 35, 10
terhadap 33,39 37
institusi

4, Penyesuaian 3,13, 21, 10, 15, 23, 32, 10
akademik 24, 31 34

Total 20 20 40
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3. Pelaksanaan uji coba instrumen

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada tanggal 13 Desember
2022 yang dilaksanakan untuk kelas B, sementara tanggal 16 Desember
2022 yang dilaksanakan untuk kelas C. Uji coba alat ukur dalam penelitian
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui besar skor daya beda item dan
reliabilitas item yang akan digunakan di dalam penelitian. Alat ukur yang
digunakan dalam uji coba penelitian ini terdiri dari skala interaksi sosial dan
skala penyesuaian diri. Ketika melaksanakan proses uji coba skala
penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan prosedur pengisian skala
secara langsung kepada responden. Total responden dalam uji coba ini yang
terdiri dari kelas B dan C Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang tahun 2022 adalah 73 responden. Sebaran data demografi
skala try out dapat dilihat di bawah tabel berikut ini:

Tabel 9. Demografi Penyebaran Skala Try Out
Jenis Kelamin

No. Kelas L 5 Jumlah

1. B 6 30 36

2. C 6 31 37
Total 73

4. Uji daya beda item dan reliabilitas
Tahapan selanjutnya setelah melakukan uji coba penelitian, peneliti
kemudian menginput data penelitian ke dalam software SPSS 24.0 untuk
mengetahui skor uji daya beda item dan skor reliabilitas item dari kedua
skala yang digunakan dalam penelitian.

Uji daya beda item memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana
jumlah item yang ada di dalam penelitian mampu membedakan satu
responden dengan responden yang lain. Daya beda item didapatkan dari
signifikansi distribusi koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan
skor totalnya. Indeks diskriminasi item dilihat apabila dalam batasan rix >
0,300 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa diskriminasi item tersebut
baik (Azwar, 2019).
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Reliabilitas alat ukur merupakan sejauh mana alat ukur tersebut
memiliki tingkat konsistensi jika dilakukan pengukuran kembali terhadap
responden yang sama. Alat ukur yang reliabel memiliki tingkat kesalahan
pengukuran (error measurement) yang rendah. Alat ukur yang reliabel
ditunjukkan dengan rentang skor antara 0,00-1,00. Hasil yang mendekati
skor 1,00 diartikan bahwa item tersebut reliabel. Uji reliabilitas dapat
dilakukan dengan software SPSS 24.0 dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach (Azwar, 2019). Hasil uji coba penelitian dapat dijelaskan dalam
uraian berikut ini:

1) Skala Interaksi Sosial

Hasil uji coba daya beda item dari skala interaksi sosial terhadap
32 item diperoleh 10 item yang memiliki daya pembeda rendah. Hasil
dari penelaahan yang diperoleh bahwa item yang memiliki daya
pembeda tinggi dengan rentang kisaran skor 0,319-0,650 dan item yang
memiliki daya pembeda rendah dengan rentang kisaran skor 0,042-
0,285. Sementara estimasi skor reliabilitas skala interaksi sosial
didapatkan dari koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,866.

Hasil dari analisis uji daya beda item dan reliabilitas didapatkan
bahwa 10 item gugur karena tidak memenuhi nilai batas minimum dari
daya beda item dengan batasan rix> 0,300. Kemudian dilakukan analisis
kembali uji daya beda item dengan item-item yang tidak gugur sehingga
menghasitkan skor reliabilitas yang lebih tinggi dari uji yang
sebelumnya. Estimasi skor reliabilitas item setelah dilakukan uji daya
beda item kembali dengan menyingkirkan item-item yang gugur
kemudian didapatkan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,888 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa skala interaksi sosial tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Hasil analisis sebaran item yang memiliki daya pembeda rendah
dan daya pembeda tinggi dalam skala interaksi sosial dapat diketahui
dari tabel berikut ini:
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Tabel 10. Sebaran Nomor Item Daya Pembeda Tinggi dan Rendah
Skala Interaksi Sosial

Jumlah Item
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1. Kontak 13, 15*, 19, 4,8, 10%*, 14, 16
sosial 21*, 22, 26, 20, 23, 27,
30, 32 28*
2. Komunikasi 1,2*, 7,9, 3,5, 6, 11%, 16
12*, 16, 24*, 17*, 18, 25,
31 29*
Total 16 16 32

Keterangan: *)=Item yang memiliki daya pembeda rendah

2) Skala Penyesuaian Diri

Hasil uji coba daya pembeda item dari skala penyesuaian diri
terhadap 40 item diperoleh 17 item yang memiliki daya pembeda
rendah. Hasil dari analisis diperoleh bahwa item yang memiliki daya
pembeda tinggi dengan rentang skor 0,300-0,631 dan item yang
memiliki  daya pembeda rendah dengan rentang skor -0,092-0,299.
Sementara estimasi skor reliabilitas skala penyesuaian diri didapat dari
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,855.

Hasil dari analisis uji daya beda item dan reliabilitas didapatkan
bahwa 17 item gugur karena tidak memenuhi nilai batas minimum dari
daya beda item dengan batasan rix> 0,300. Kemudian dilakukan kembali
uji daya beda item dengan item-item yang tidak gugur sehingga
menghasitkan skor reliabilitas yang lebih tinggi dari uji yang
sebelumnya. Estimasi skor reliabilitas item setelah dilakukan uji daya
beda item kembali dengan menyingkirkan item-item yang gugur
kemudian didapatkan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,883 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa skala penyesuaian diri tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil analisis sebaran item yang
memiliki daya pembeda rendah dan daya pembeda tinggi dalam

penyesuaian diri dapat diketahui dari tabel berikut ini:
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Tabel 11. Sebaran Nomor Item Daya Pembeda Tinggi dan Rendah

Skala Penyesuaian Diri

Jumlah Item
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Penyesuaian 8,18*, 26, 4,6, 27, 30%, 10
sosial 29, 40 38*
2. Penyesuaian 1*,11,12*, 5,9, 17*, 20, 10
emosional 14*, 36* 28*
3. Penyesuaian 7*, 22, 25, 2, 16*, 19*, 10
terhadap 33,39 35, 37
institusi
4, Penyesuaian 3*, 13, 21, 10*, 15, 23, 10
akademik 24*, 31* 32, 34*
Total 20 20 40

Keterangan: *)=Item yang memiliki daya pembeda rendah

5. Penomoran ulang item

Bagian selanjutnya setelah menginput data penelitian dan melakukan

analisis uji daya beda item serta reliabilitas ialah penomoran ulang item.

Item-item yang memiliki daya pembeda rendah tidak digunakan dalam

penelitian dan hanya menggunakan item yang memiliki daya pembeda

tinggi. Hal ini-bertujuan untuk mempersiapkan skala yang digunakan dalam

penelitian merupakan benar-benar skala yang memiliki daya beda tinggi.

Berikut ini tabel uraian sebaran nomor ulang item skala interaksi sosial dan

skala penyesuaian diri.

Tabel 12. Sebaran Nomor Item Baru dalam Skala Interaksi Sosial

Jumlah Item
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1.  Kontak 13(1), 15, 4(12), 8(13), 12
sosial 19(2), 21, 10, 14(14),
22(3), 26(4), 20(15), 23(16),
30(5), 32(6) 27(17), 28
2.  Komunikasi 1(7), 2, 7(8), 3(18), 5(19), 10
9(9), 12, 6(20), 11, 17,
16(10), 24, 18(21), 25(22),
31(11) 29
Total 11 11 22
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Tabel 13. Sebaran Nomor Item Baru dalam Skala Penyesuaian Diri

Jumlah Item
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
1.  Penyesuaian 8(1), 18, 4(12), 6(13), 7
sosial 26(2), 29(3), 27(14), 30, 38
40(4)
2. Penyesuaian 1, 11(5), 12, 5(15), 9(16), 4
emosional 14, 36 17, 20(17), 28
3. Penyesuaian 7, 22(6), 2(18), 16, 19, 7
terhadap 25(7), 33(8),  35(19), 37(20)
institusi 39(9)
4.  Penyesuaian 3, 13(10), 10, 15(21), 5
akademik 21(11), 24,  23(22), 32(23),
3l 34
Total 11 12 23

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 19-25 Januari 2023. Teknik
pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik kluster random
sampling (Azwar 2019). Pengambilan sampel menggunakan kluster random
sampling dikarenakan responden penelitian sudah terdiri dari Kluster (kelas)
yang terdiri dari responden kelas A dan D mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun masuk 2022 yang berjumlah
93 responden. Skala penelitian disebarkan secara daring dengan menggunakan
google form. Berikut data sebaran demografi responden penelitian:

Tabel 14. Demografi Penyebaran Skala Penelitian

Jenis Kelamin

No. Kelas 3 P Jumlah
1. A 10 34 44
2. D 8 41 49

Total 93
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C. Analisis Data dan Hasil Pembahasan
Hasil data penelitian yang telah dilakukan, kemudian langkah selanjutnya
yakni analisis data hasil penelitian yang kemudian hasil analisis tersebut
dituangkan ke dalam bentuk deskriptif sebagai hasil dari pembahasan penelitian.
Prosedur analisis data penelitian meliputi sebagai berikut:
1) Uji Asumsi
Uji asumsi ialah tahapan awal dalam analisis data yang dilakukan untuk
menganalisis data penelitian. Uji asumsi dilakukan dengan menggunakan
software SPSS versi 24.0, sehingga uji asumsi dalam penelitian dapat terdiri
dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dirancang untuk menentukan apakah variabel dalam
penelitian terdistribusi dengan normal atau dengan tidak normal. Untuk
menguji normalitas menggunakan teknik one-sample Kolmogorov
Smirnov. Syarat apakah variabel tersebut terdistribusi dengan normal
dengan cara dengan melihat nilai signifikansi yang ditunjukkan p>0,05,
hal ini dapat dipahami bahwa data tersebut dianggap sebagai data yang
memiliki berdistribusi normal. Tabel di bawah ini akan menunjukkan

distribusi  variabel penelitian menggunakan analisis Kolmogorov

Smirnov:

Tabel 15. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Penelitian K-S

Variabel Mean Standar KS-Z Sig P Ket.
Deviasi

Penyesuaian 63,15 7,791 0,075 0,200 >0,05 Normal

Diri

Interaksi 61,88 8,394 0,082 0,140 >0,05 Normal

Sosial

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov, diperoleh
bahwa variabel bebas (penyesuaian diri) dan variabel tergantung

(interaksi sosial) memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas dirancang untuk menentukan apakah adanya hubungan
linear antara variabel-variabel yang diteliti. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan uji Fiinear dengan nilai signifikansi p<0,05.

Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel penelitian penyesuaian
diri dan interaksi sosial, didapatkan skor Fiinear Sebesar 71,375 dengan nilai
signifikansi p=0,00 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel
penyesuaian diri dengan variabel interaksi sosial dalam penelitian ini
memiliki hubungan yang linear p<0,05.

2) Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya yakni melakukan uji hipotesis menggunakan
teknik analisis data product moment pearson. Uji hipotesis product moment
pearson bertujuan untuk mendeteksi adakah hubungan antara variabel bebas
dan variabel tergantung di dalam penelitian. Pengujian hipotesis tidak hanya
menemukan keterikatan korelasi antara variabel, tetapi juga menunjukkan
dinamika hubungan dari kedua variabel tersebut, baik hubungan yang
positif maupun hubungan yang negatif. Hubungan yang positif berarti
semakin tinggi variabel bebas, maka semakin tinggi pula variabel
tergantung. Sebaliknya, apabila semakin rendah variabel bebas, maka
semakin rendah pula variabel tergantung kondisi ini disebut sebagai
hubungan yang negatif. Uji hipotesis dapat dilihat dengan ryy bernilai positif
atau negatif, serta nilai signifkansi p<0,05 yang berarti bahwa kedua
variabel penelitian berkorelasi.

Berlandaskan basis dari hasil uji hipotesis product moment pearson,
didapatkan kesimpulan bahwa kedua variabel yang diajukan, yakni variabel
bebas (penyesuaian diri) dengan variabel tergantung (interaksi sosial)
memiliki korelasi yang positif signifikan. Adapun hal ini berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa skor rxy 0,663 yang bernilai positif serta
taraf signifikansi 0,00 (p<0,05). Sumbangan efektif variabel penyesuaian
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diri terhadap interaksi sosial sebesar 43,95% sementara 56,05% dipengaruhi
oleh faktor lain.

D. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi hasil penelitian disusun untuk memberikan gambaran yang
bersifat deskriptif tentang skor dalam tiap-tiap kelompok pada responden
penelitian. Hasil perhitungan kuantitatif menggunakan SPSS 24.0 yang telah
dilakukan sebelumnya kemudian diubah menjadi hasil deskriptif yang kualitatif
dan sifatnya relative. Dalam tahap pengubahan tersebut langkah pertama yakni
dilakukan kategorisasi. Tujuan kategorisasi untuk menggolongkan responden ke
dalam kelompok-kelompok dengan tingkatan tertentu menurut suatu kontinum
dari atribut psikologis yang diukur dalam penelitian (Azwar, 2019).

Menurut Azwar (2019) model distribusi normal dibagi menjadi enam
kategorisasi satuan unit deviasi standar. Pembagian enam kategorisasi satuan
deviasi standar tersebut, dibagi ke dalam tiga bagian yang berada di sebelah Kiri
berarti mean memiliki tanda yang minus, dan tiga bagian lainnya berada di
sebelah kanan yang berarti mean memiliki tanda yang plus. Distribusi normal di
dalam penelitian ini dibagi menjadi lima satuan deviasi yang dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 16. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
pnt1,50<X Sangat Tinggi
n+05c<X<p+l50 Tinggi
H-0,56<X<p+0,50 Sedang
H-150<X<p+050c Rendah
X<p-1,50 Sangat Rendah

Keterangan: c=standar deviasi hipotetik; p=mean hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Skala Interaksi Sosial
Skala interaksi sosial terdiri dari 22 item pernyataan yang bernilai
antara 1 hingga 4. Nilai minimum hipotetik yang dapat didapatkan oleh
responden penelitian yakni sebesar 22 berasal dari (22x1), sementara nilai
maksimum hipotetik yang dapat didapatkan oleh responden penelitian yakni

sebesar 88 yang berasal dari (22x4). Maka, rentang skor yang diperoleh dari



57

skala interaksi sosial ini yakni 66 didapatkan dari (88-22), dengan mean
hipotetik p = 55 didapatkan dari ([22+88]/2) dan standar deviasi hipotetik ©
= 11 didapatkan dari ([88-22]/6).

Berdasarkan perhitungan analisis data yang telah dilakukan
ditunjukkan tersebut, didapatkan informasi bahwa skala interaksi sosial
memiliki nilai minimum empirik yakni 42, nilai maksimum empirik yakni
85, mean empirik yakni 61,88, dan standar unit deviasi yakni 8,394. Untuk
itu, deskripsi skor skala interaksi sosial dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Interaksi Sosial

Empirik Hipotetik
Skor minimum 42 22
Skor maksimum 85 88
Mean 61,88 55
Standar deviasi 8,394 11

Berlandaskan deskripsi skor skala variabel interaksi sosial di atas,
kemudian secara menyeluruh diterapkan menggunakan norma kategorisasi
skor (Azwar, 2019). Data hasil norma kategorisasi skor skala interaksi sosial
hal ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 18. Kategorisasi dalam Skor Skala Interaksi Sosial

Norma Kategorisasi By Presentase
Responden

715 < 88 Sangat Tinggi 10 12,90%

60,5 <X< 715 Tinggi 41 41%

495 <X< 60,5 Sedang 35 37,63%

385 <X< 49,5 Rendah 7 7,52%

22 < 38,5 Sangat Rendah 0 0%
Total 93 100%

Berdasarkan kategorisasi skor skala interaksi sosial di atas, dapat
dipaparkan informasi bahwa, sebanyak 10 responden (12,90%) memiliki
interaksi sosisl dengan kategori sangat tinggi, sebanyak 41 responden (41%)
memiliki interaksi sosial dengan kategori tinggi, sebanyak 35 responden
(37,63%) memiliki interaksi sosial dengan kategori sedang, sebanyak 7

responden (7,52%) memiliki interaksi sosial dengan kategori rendah,
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sebanyak 0 responden (0%) memiliki interaksi sosial dengan kategori sangat
rendah. Norma kategorisasi distribusi responden juga bisa dilihat dalam
gambar di bawabh ini:

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

22 38,5 49,5 60,5 71,5
Gambar 1. Norma Kategorisasi Interaksi Sosial

2. Deskripsi Data Skor Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri terdiri dari 23 item pernyataan yang bernilai
antara 1 hingga 4. Nilai minimum hipotetik yang dapat didapatkan oleh
responden penelitian yakni sebesar 23 didapat dari (23x1), sementara nilai
maksimum hipotetik yang dapat didapatkan oleh responden penelitian yakni
sebesar 92 berasal dari (23%4). Maka, rentang skor yang diperoleh dari skala
penyesuaian diri ini yakni 69 berasal dari (92-23), dengan mean hipotetik p
= 57,5 didapatkan dari ([23+92]/2) dan standar deviasi hipotetik ¢ = 11,5
didapatkan dari ([92-23]/6).

Berdasarkan hasil dari penelitian (skor empirik), dapat dikemukakan
bahwa skor skala penyesuaian diri menghasilkan nilai minimum 41, nilai
maksimum 83, mean 63,15, dan standar unit deviasi 7,791. Deskripsi skor
skala penyesuaian diri dapat dilihat ke dalam tabel di bawah ini:

Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Penyesuaian Diri

Empirik Hipotetik
Skor minimum 41 23
Skor maksimum 83 92
Mean 63,15 57,5

Standar deviasi 7,791 115
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Berlandaskan deskripsi skor skala variabel penyesuaian diri di atas,
kemudian secara menyeluruh diterapkan menggunakan norma kategorisasi
skor (Azwar, 2019). Data hasil norma kategorisasi skor skala penyesuaian
diri hal ini dapat juga dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 20. Kategorisasi dalam Skor Skala Penyesuaian Diri

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
Responden

74,75 < 92 Sangat Tinggi 6 6,45%

63,25 <X< 74,75 Tinggi 38 40,86%

51,75 <X < 63,25 Sedang 44 47,3%

46,25 <X < 51,75 Rendah 0 0%

23 < 46,25 Sangat Rendah 5 5,37%
Total 93 100%

Berlandaskan dari tabel di atas tentang kategorisasi skor skala
penyesuaian diri di atas, dapat dipaparkan informasi bahwa, sebanyak 6
responden (6,45%) termasuk penyesuaian diri dengan kategori sangat tinggi,
sebanyak 38 responden (40,86%) termasuk penyesuaian diri dengan kategori
tinggi, sebanyak 44 responden (47,3%) termasuk penyesuaian diri dengan
kategori sedang, sebanyak O responden (0%) termasuk penyesuaian diri
dengan kategori rendah, sebanyak 5 responden (5,37%) termasuk
penyesuaian diri dengan kategori sangat rendah. Norma kategorisasi
distribusi responden dapat juga dilihat pada gambar di bawah ini:

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

23 46,25 51,75 63,25 74,75

Gambar 2. Norma Kategorisasi Penyesuaian Diri

E. Pembahasan Penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai tujuan untuk diketahui tentang ada
tidaknya korelasi antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial yang terjadi pada
mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung di masa transisi

pasca pandemi. Berlandaskan hasil analisis uji hipotesis yang telah

92
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dilakukan, didapatkan hasil bahwa skor ryy senilai 0,663 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,00 (p<0,05). Sumbangan efektif variabel penyesuaian diri dengan
interaksi sosial sebesar 43,95% sementara 56,05% dipengaruhi oleh faktor lain, di
antaranya faktor internal, seperti motif, konsep diri, atau persepsi (Soeparwoto,
2005). Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini memiliki korelasi positif signifikan antara penyesuaian diri dengan
interaksi sosial pada mahasiswa baru di masa transisi pasca pandemi. Berlandaskan
hal tersebut, disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini memiliki arti
sebagaimana semakin tinggi penyesuaian diri pada mahasiswa, maka interaksi
sosial yang terjalin di lingkungan juga akan semakin baik. Begitu juga
kebalikannya, apabila mahasiswa memiliki penyesuaian dirinya yang rendah, maka
interaksi sosial yang terjalin di lingkungan cenderung Kurang baik.

Berlandaskan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
penyesuaian diri pada mahasiswa baru fakultas psikologi Universitas Islam Sultan
Agung cenderung sedang, hal ini dapat dikarenakan mahasiswa baru fakultas
psikologi sudah menjalani masa perkuliahan secara luring di lingkungan kampus
selama +5 bulan. Dalam rentang waktu tersebut mahasiswa baru dinilai mampu
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Pengaruh perkembangan psikologis
dan kematangan emosional dianggap mampu memengaruhi cara individu dalam
menyesuaikan diri. Dalam teori perkembangan Hurlock (2011) yang mana
dijelaskan bahwa mahasiswa merupakan masa dewasa awal yang memiliki
kematangan emosi yang cukup stabil ketimbang masa remaja. Di mana hal ini
berarti mahasiswa mampu berpikir kritis yang mampu menempatkan diri di
lingkungan sosial (Hurlock, 2011).

Hasil analisis deskriptif mengenai interaksi sosial menunjukkan bahwa
tingkat interaksi sosial pada mahasiswa baru fakultas psikologi berada dalam
kategori tinggi. Hal ini dapat dikarenakan pengaruh teman sebaya. Menurut Hunt
(2011) dalam kehidupan di masyarakat, setelah lepas dari lingkup keluarga,
individu dihadapkan dengan lingkungan sosial yang di dalamnya terdiri dari
individu-individu yang sebaya. Seiring dengan individu tersebut berbaur dengan

lingkungannya dalam rentang waktu yang lama maka individu tersebut mulai
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belajar mengikuti hal apa saja yang berlaku dalam lingkungan teman sebayanya.
Maka dari itu, berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa baru fakultas psikologi,
mahasiswa sudah mampu berinteraksi dikarenakan sudah terbiasa dengan
lingkungan oleh teman-teman sebayanya (Fildayanti, 2018).

Menurut penelitian Safitri (2018) mahasiswa psikologi cenderung
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan perkuliahan setelah
kehidupan sekolah. Padahal, mahasiswa diharapkan mampu untuk menyesuaikan
kehidupan di perkuliahan, mampu menghadapi berbagai permasalahan-
permasalahan di tahun pertamanya, dapat melakukan interaksi sosial, dan mampu
menguasai pembelajaran sehingga mencapai prestasi akademik yang diinginkan.
Hal ini berarti apabila mahasiswa baru tidak mempunyai penyesuaian diri yang
baik, maka mahasiswa baru tersebut cenderung akan kesulitan dalam melakukan
interaksi sosial di lingkungan perkuliahan (Safitri, 2018).

Penelitian Widyanoor et al., (2019) yang berjudul “The Influence of Self-
Adjustment on Social Interaction of 4-5 Years Children” memiliki kesimpulan
bahwa terdapat relasi antara interaksi sosial dengan penyesaian diri ditunjukkan
oleh koefisien korelasi sebesar 0,804. Hal ini berarti dapat diprediksi semakin baik
penyesuaian diri pada anak-anak, maka akan semakin baik pula anak-anak tersebut
mampu untuk berinteraksi dengan lingkungan di sekolah (Widyanoor et al., 2019).

Sebuah penelitian yang dikaji oleh Rahmawati (2020) membahas tentang
korelasi antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada santriwati. Dari
penelitian tersebut yakni ada korelasi positif yang begitu signifikan antara
penyesuaian diri dengan interaksi sosial pada santriwati baru di pondok pesantren,
hal ini berdasarkan uji korelasi variabel penyesuaian diri dengan variabel interaksi
sosial dengan nilai ryy 0,509 dan p 0,00 (p<0,01). Berdasarkan hal itu, makin
tingginya tingkat penyesuaian diri, maka makin tingginya pula interaksi sosialnya,
begitu juga kebalikannya, apabila santriwati memiliki penyesuaian diri yang
rendah, maka interaksi sosialnya juga cenderung kurang baik (Rahmawati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2021) membahas mengenai
interaksi sosial dengan penyesuaian diri pada masa pandemi Covid 19 pada siswa

SMA Negeri 1 Padang terhadap pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan data
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penelitian yakni interaksi sosial siswa berada pada kelompok yang tinggi sebesar
92%, sementara penyesuaian diri pada siswa di masa pembelajaran pandemi Covid
19 pada kelompok yang baik sebesar 65,4%. Penelitian ini juga berkesimpulan
jikalau adanya terdapat korelasi yang signifikan antara interaksi sosial dengan
penyesuaian diri dengan nilai rxy sebesar 0,567 dengan taraf signifikansi 0,00.
Dengan penelitian ini menggunakan variabel bebas interaksi sosial, dan
menggunakan variabel tergantung penyesuaian diri. Sesuai dengan penelitian dapat
ditarik konklusi jikalau interaksi sosial memengaruhi penyesuaian diri pada siswa,
di mana semakin baik interaksi sosialnya maka akan semakin baik pula penyesuaian
diri di masa pandemi covid (Hanum, 2021).

Berdasarkan pemaparan penelitian yang telah dilakukan terkait variabel
penyesuaian diri dan interaksi sosial yang mempunyai-hasil yag linear dengan
penelitian ini, yakni adanya terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
penyesuaian diri dengan variabel interaksi sosial. Di mana apabila mahasiswa
mempunyai penyesuaian diri yang baik, maka diprediksi mahasiswa bisa juga dapat
menjalankan interaksi sosial di lingkungannya dengan baik pula. Sementara
kebalikannya, jika mahasiswa memiliki penyesuaian diri-yang rendah, maka bisa
diprediksi cenderung kurang baik interaksi sosial dengan lingkungannya.

F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan hasil data dari penelitian yang telah dilakukan ini, peneliti
mengidentifikasi kelemahan dalam penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:

1. Saat pengambilan data penelitian, responden penelitian merupakan mahasiswa
baru yang sudah lima bulan menjalankan perkuliahan secara luring, sehingga
dalam rentang waktu tersebut, mahasiswa baru sudah cukup terbiasa dengan
suasana perkuliahan dan sudah mulai bisa menyesuaikan dirinya di lingkungan
sosial. Hal tersebut menjadi kelemahan dalam penelitian ini, sebaiknya
penelitian dengan topik yang sama dilakukan segera setelah mahasiswa baru

menjalankan perkuliahan secara luring.
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2. Penyebaran skala penelitian melalui google form sehingga peneliti kurang dapat
mengontrol dan mengawasi responden penelitian dalam mengerjakan skala

penelitian.

UNISSULA
wellal/I g0l lolumala




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berlandaskan penelitian yang telah dilakukan, kemudian mendapatkan hasil
penelitian dengan kesimpulan dalam hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Kesimpulannya yang ditunjukkan dalam penelitian berkorelasi positif yang
signifikan antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial yang terjadi pada
mahasiswa baru pasca pandemi. Di mana yaitu semakin tinggi tingkat penyesuaaian
diri pada mahasiswa, maka interaksi sosial yang terjalin di lingkungan akan
semakin baik, begitu sebaliknya, apabila rendah penyesuaian diri pada mahasiswa
maka interaksi sosial yang terjalin di lingkungan cenderung kurang baik.

B. Saran

Berlandaskan hasil penelitian serta kesimpulan dari penelitian, dapat
dikemukakan saran bagi pihak-pihak terkait di antaranya:
1. Bagi mahasiswa baru
Bagi mahasiswa baru yang mempunyai penyesuaian adaptif diri yang
baik di tahun pertama perkuliahan, hendaknya terus mempertahankan sikap
penyesuaian diri sehingga interaksi sosialnya juga semakin baik. Sementara
untuk mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang rendah di tahun pertama
perkuliahan, hendaknya meningkatkan sikap penyesuaian diri. Misalnya
dengan sering berdiskusi dengan teman, mengikuti organisasi, membangun
komunikasi dengan teman indekos, dan lain sebagainya sehingga interaksi
sosial di lingkungan perkuliahan dapat berjalan dengan baik sehingga mampu

mencapai prestasi akademik yang diinginkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas topik penyesuaian diri
dengan interaksi sosial pada mahasiswa baru hendaknya populasi penelitian
menyeluruh sehingga hasil yang didapatkan dapat digunakan untuk generalisasi
yang lebih luas. Oleh karena itu, sebaiknya tidak hanya sebatas untuk
mahasiswa baru psikologi, akan tetapi dapat pula mahasiswa jurusan lain atau

kampus lain.
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